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PENGANTAR

Kegiatan penelitian dapat mendukung pengembangan ilrnu pengetahuan serta
terapannya. Dalam hal ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri padang berusaha
mendorong dosen unfuk melakukan penetitian sebagai bagian internal dari kegiatan Tri
Dharma Perguruan Tinggi, baik yang secara langsung dibiayai dengan dana Universitas
Negeri Padang, BOPTN maupun dari sumber lain yang relevan atau bekerja sama dengan
instansi terkait.

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeri padang bekerja
sama dengan Fakultas dan Program Pascasarjana telah mendanai skema DOSEN MADYA
yang berjudul Hok Teek Tong Masa Kolonial Di Padang atas nama Hendra
Naldi,SS.,M.Hum, yang dibiayai oleh DIPA Universitas Negeri Padang melalui pNBp FIS
UNP sesuai surat penugasan pelaksanaan penelitian desentralisasi Nomor
2592adlUN3 5.l.6tPGl20 I 5 tanggal I 0 September 20 I 5.

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab
berbagai permasalahan pembanguffi, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian tersebut diatas. Dengan selesainya penelitian ini, Lembaga penelitian
Universitas Negeri Padang telah dapat memberikan informasi yang dapat dipakai sebagai
bagian upaya penting dalam peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Di samping itu,
hasil penelitian ini juga diharapkan memberikan masukan bagi instansi terkait dalam
rangka penyusunan kebijakan pembangunan.Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim
pembahas usul dan laporan hasil penelitian. Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat
bagi pengembangan ilmu pada umumnya, dan peningkatan mutu staf akademik Universitas
Negeri Padang.

Pada kesempatan ini, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai
pihak yang membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga
terkait yang menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, dan tim
pereview Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang. Secara khusus, kami
menyampaikan terima kasih kepada Dekan FIS Universitas Negeri padang yang telah
berkenan memberi bantuan pendanaan bagi penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan
kerjasama yang terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan
sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasama yang baik ini akan menjadi lebih
baik lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih.

Desember 2015
ga Penelitian
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BAB I
PEhIDAHTJLUAN,

A- Latara belakang.

Munculnya padang sebagai kota dagang yang ramai di akhir abad 19

berawal dari aktivitas perniagaan di Muara Padang. Hoffinan melukiskan bahwa

Muara Padang awalanya merupakan sebuah perkampungan kecil nelayan yang

kemudian bergeser menjadi pusat perdagangan.r Berkembangnya padang sebagai

pusat perniagaan yang ramai, tidak terlepas oreh kedatangan pedagang Arab, cla,

cina yang menyinggai pelabuan-pelabuan di pantai barat Sumatera. rlal tersebut

berlansung sejak abad 16, meski perdagangan di pantai barat seperti : Barus,

Parianian, Padang, dan Indrapura dikuasai Aceh. Namun tidak menghalangi para

pedagang dari Cina melakukan perdagang;.

Tahun 1620 Muara padang berada di bawah kekuasan Aceh, yangr 6ianil,il

alih dari Minangkabau. padang kemudian berkembang menjadi bandar dagang,aug

ramai'2 Banyak para pedagang dari pedalaman Minangkabau membawa barang

I Hoffrnan adalah pengar ng Adat dan. 
leqayh Mirungl<abaa terutama tentang aclalmatrilineal' Padang waktu itu belum ditaklukkl oleh i.r-a", raligg" p-grut Hoftnan sebagaiopperkoopman, yang sebutm untuk wakil belanda y^ng ait"mp"tat aiia-e.ar, jajahan ljrrruir cirre.alijajalrn belanda , seprti Ambon, band4 temate a* ju*u p*go-*-**yli,ou*.t* (iulri:111p1 . 114i 1.Mansoer dklq mengatakan bahwa Koopmant (coopmand"*fuau. bahasa minangkabaL*r,,a iri:rririituanku kumendur) adalah pangkat yn g au..ik n o.o.r" "i*;;;;*g.p arai Het opperhoofrrvan Padang dan bertugas morgator srategi dagalg'a* p*g#;; por-po, niaga dr Air- l ladji,

Pul-, Kap.T, Pulau Tjingku di Pesisir, Ulakan:, lanad, i*,," *'e*grr, Singkit, da, uarus.Dalam menjalankan hrgasnya Koopman dibantu oleh o*a*-iip *, yaitu komandan pasurandangan pangkat Letnan mu!? *viandnng" 
koogyan dr" *d;+;pman beserta pasuka,ryatioggal di didalam Benteng Muara disebalih suangai urt og Aruo Lirr"il.u,r, lanjut E. Nelscheer,padang inthelast der XVI[, Bgy1, Batavia genootschap ra" km"t . ;wetenschappen

'seberum kejanrhan Malaka rir iffip1a"6g*Mr;;a;au melalui tiga jalur sungai(siak, Kampar, dan Indragiri) menuju pantai timur sumatela. ci,rirtii" o"uu ne, Kebangkitan )slant

KT_{*"tmi 
Petani 1'ang sedaig'Berubah sumateera Tengah r7g4-rg4l,jukr.tu, iNa, i$r,
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dagangan mereka ke Padang. Para pedagang keliling kemudian memilih untulc

tinggal menetap dan membentuk pemukiman di selatan Sungai Batang Arau.3

Begiu juga dengan euris lainnyatermasuk euris Tionghoa.

Sekitar tahun 1604 kekuasan Aceh di pantai barat Sumatera melemah, hal

tersebut kemudian mendorong voc mengambil alih perdagangan. Jalur

Perdagangan pantai barat Sumatera kemudian berada dibawa kendali VOC sebagai

kongsi dagang Belanda Beberapa pelabuahan seperti Barus, Tiku, pariaman dan

Padang, kemudian di bawah pengaruh Belanda. Padang kemudian menjadi milik

VOC setelah perjanjian Painantahun 1663 disyahkan.n Dengan dikuasainya Padang

oleh Belanda menandai mantapnya keduduk Belanda sebagai penguasa baru di

dalam memonopoli perdagangan di pantai barat Sumaterat. Kondisi tersebut

memberi peluang orang Tionghoa, semakin leluasa untuk berdagang di pelabuhan-

pelabuhan yang dikusai Belanda, termasuk Padang. Belanda kemudian bemsa.ha-

menyingkirkan pialang Minangkabau, dan berusaha menggantinya dengan pialarrg

3 Para pedagang yarlg datang dan kembali kekampung unnrk mendapatkan barang dagarp.an
sarnbil melihat keluarga termasuk kedalam benhrk merantau keliling. Lihat Muchtar Naim, hlm :rS.
Daerah Minangkabau asli disebut darek (daratan) yang terdiri dri tiga luhak, (Luhak Nantigo), yaitu
luhak Agam, luhak Tanah Data, dan luhak Lima Puluah Kota. Sementara wilayah ra6tau
Minangkabau merupakan wilayah perluasan berupa benhrk koloni dari setiap luhak. A<!zr ciua
wilayah rantau orang minangkabau, yainr daerah hilir dan daerah mudiak. Rantau hilir adrrlah
daerah sebelah timur timur luhak (di bagian timur Sumatera), mulai dari Muara Takung Hilia,
Tanjung, Semaliru Mudiak, Pulau Punjuang, Siguntua, sungai Jambu, lubuak Alung Aling, Duniang
Suliang, Lubuak gadang, Nangko, Aka Japang, Lubuak Malala Bidarak Alam. Selanjutnya Rantau
Mudiak, (menuju Samudra Hindia) adalah bagian barat pesisir panjang, yaitu (K) Lalua, Teluk,
Labuhan mulai dari Indrapura sampai Banda sapuluah, termasuk Padang. Lihat lebih lanjut Amir
Syarifuddin, Pelalaanaan Holatm Kewaisan Islam Dalam LinglatnganAdatMinangkabau, Jakarta..
Gunung Agung, 1984, hlm 78-83.

a Berdasarkan perjanjian Painan. Pada tahun 1663 pedagang minagkabau menawarkan
monopoli lada dan emas sebagai imbalan atas perlindungan Belanda mengusir kekuasaan Aceh.
lanjut Rusli Amran, Sumatera Barat H ingga Plalat Panjang. Jakarta : Pustaka Sinar Harapan, 1 98 1 ,
hlm 185. Mardans Syofivan, Ishaq Taher, dkk. (1987) Sejarah Kota Padang : Jakarta deparremen
Pendidikan dan kebudayaan Direktorat Sejarah dan Nilai rradrsional 1987, hkn 30

2

I



Tionghoa. Belanda tidak menginginkan keberadaan pialang Minangkabau, sebab

bisa mengancam kekuasaan Belanda.

Peluang yang diberikan Belanda membuat populasi etnis Tionghoa

meningkat sejak Belanda berkedudukan di Padang, banyak omng-orang Tionghoa

kemudian tinggal dan menetap di Padang. Di samping inr migrasi besar-besaran

penduduk Hokkian ke Nusantara di tahun 1644 hingga 1911 memperbesar jumlah

etnis Tionghoa di kota-kota pelabuhan, termasuk Padang.5 Meningkatnya jumlah

orang Tionghoa di Padang menyebabkan VOC mengangkit seorbng t€tnan Cina

untuk mengatrr dan mengonmol komunitas mereka tahun 1682. Peran orang

Tionghoa sebagai pedagang semakin kuat ketika perdangan kain dan emas di

Minangkabau mengalami kemerosotan. Dengan menggunakan mata uang sendiri

dan dukungan Belanda mereka berhasil menjadi pialang, menggeser pialang

tradisional Minangkabau. Setelah VOC bubar kemudian pemerintah Belamla

menggantikan penguasaan Padang yang kemudian menjadikannya basis militer.

Terbentuknya komunitas etnis Tionghoa di Padang terjadi sejak kedatang

efrris Tionghoa ke pantai barat Sumatera, kemudian imigran yang datang sebagai

pekerja dan pedagang di pusat perniagaan. Selain itu dorongan Pemerintah Kolonial

HindiaBelanda juga turut membentuk komunitas euris tinghoa dalam satu kawasan,

Pengaturan itu diawali dengan pemberlakuan Wssentstelsel., kgmudian tahun I Bl6

system pemukiman terpusat pada satu tempat (Wijkenstelsel) bagi penduduk

pendatang sejak 1820. Berdasarkan peraturan tersebut pemukiman etnis Tionghoa

Padang dibangun secara linear yang berjejer disekitar Batang Arau.

t Lebih lanjut lihat Emiwati, Asap Hio di Ranah Minang,yayasan Ombak : Jakarta, hlm 25
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Tahun lE47 Gubemur Sumatera's Westkust AV Michealis melakukan

terobosan-terobosan unhrk meningkatkan keuntungan pemerintah Kolonia. tlasil

kopi dari padang darat (Padang Bovenlander) harus di jual ke padang untuk

komiditi ekspor mancanegara. kemajuan terbesar lainnya terjadi sejak dibangunn5a

rel kereta apai dari Sawah Lunto menuju padang untuk mengangkut Batu Bara

tahun 1896. Sedangtan di padang telah dibangun emmahaven. Di pinggir Muara

Padang telah berdiri banlxak gudang Belanda yang menampung kopi, batu barq dan

hasil bumi lainnya. L,Iasa ini orang-orang Tionghoa banyak yiltgmenjadi agen

perusahan dagang Belanda NHM (Nedrerlandshe tlandle Maatscappij). Selain agen

omng Tionghoa telah mendirikan kongsi seperti, Firma Mijyer, Firma Badu Ata &

Co, dan kongsi dagang lainnya.

Kemajuan-kemajuan yang diraih oleh etnis Tionghoa Padang tidak terlepas

berbagai kemudahan diberikan yang diberikan oleh Belanda, sejak voC hing.p.e.

Pemerintah Kolonial. Untuk pertama katinya pada tahun 1847 lie Say berhasil

membuat kontrak dengan pemerintah Kolonial Belanda unhrk menganglart kopi claLi

padang panjang ke Kayutanam dan mengangkut garam dan barang-barang tainnya

dalam perjalanan baliknya.6 Tidak hanya itu orang-orang Tionghoa juag menja.di

bangsa kelas dua setelah pemerintah Kolonial menerapkan undang-unclang

kependudukan.

Sejak crubemur Micheal mengundang pedagang Tionghoa ke padang untuk

meramaikan perdagangan pantai barat Sumatara, sekaligus melahkan Inggris di

Malaka. Kuatnya persaingan Antar kongsi dagang internasional di Iv1alaka, dan

u Cristin dobbrn op,cit hlm I 28

4
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Singapura memicu terjadinya kekacauan politik dan perang kongsi 1854.7 Inggris

melakukan pengawasan dan menutup kongsi yang melanggar aturan. Sehingga

banyak tokoh-tokoh etnis Tionghoa kemudian meninggalkan Nfalaka. IIal terse$ut

mendorong Kian Tek Tong dari penang mengirim ekspedisi ke beberapa negara

seperti Burma, Vietnam, Filipina, Hongkong, dan Hindia-Belanda (Indonesia)

untrrk mendapatkan sumber produksi candu, beras, dan tembakau.

Kauw Keng selaku utusan Kian Tek Tong (Kian Tek Socieq'\8.

menelusuri pelabuluin-pelabuhan yang ada di wilayah Pantai Barat Sumatera.e

Padang sebagai pusat perdagangan pantai barat Sumatera menjadi tujuannya.

Setelah Lie Kauw Keng berlabuh di Padang kemudian beliau berhasil menemukan

pusat penghasil tembakau di pedalaman Minangkabau, yaitu di Payakumbuh. Untuk

memudahkan penganglartan dan pengiriman tembakau ke Penang, Lie Kauw Keng

kemudian melakukan kerjasama dengan salah satu ekspedisi yang beroperasi cii

Padang, yaitu agensi Huacke. Lie Kauw Keng tidak menemui kesulitan untrrl:

bekerjasama dengan etnis Tionghoa Padang atas dasar kepercayaan dan tradisi scrta

' victor Purcell (terj, NikllasnaaNik Mahmud), orang-omng Cina di Tanah Meray,
Malaysia: Cetak Ratu SDN.BI{D, 196'7, hkn l7l-172. Pemerintah Hindia llelarrda
mengadopsisistem Kapitan yang sudah digunakan pada abadke 19 di Malaka. Mona Lobauclt,|'ltt
Kapinnb Cina of Batavia 1837-1942,Indonesia: Djambatan, hlm. 66t KianTek Tong (KianTek Sociery) men-rpakan salah sahr organisasi'etnis Tionghoa yang
terdapat di Penang.Kian Tek Tong memiliki Tua Peh Kong Hok Tek Tjeng Sin sebagai pelir:dur.r1',
organisasi. Anggota Kian Tek Tong Society uri menyatakan bahwa mereka sebagai saudaa dari
ayah ilan ibu yang sama, berbagai masalah dan kenyamanan satu sama lain. Anggota yang kuat
melindungi yang lemah menolong yang membuhrhkan dan membantuternan yaDg
terjatuh.Polahubungan anggota dan tujuan Kian Tek Tong Society berdiri menunjukkau baiuva,
perkumpulan ini termasrk kedalam kelompok secreat society. Lihat lebih lanjut L.F. Comber, B.A.
Fras, Chinese Secrct Societies in Malaya.J.J.Augustin Incorporated Publisher Locost Valley, Neu,
York, Singapore, 1959, hkn. 279.

'Kian Tek Tong mensinyalir zumber tembakau berasal dari Sumatera Tengah disebabkan
karena sebelumnya sudah terjadi transaksi perdagangan tembakau di sekitar Malaka antara pedagang
dari Sumatera Tengah melalui jalur pantai Timur dengan para pedagang yang hilir mudik di Malala.

5
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leluhur )xang sama dengan maka terjalinlah persahaban yang baik dengan orang-

orang Tionghoa Padang.

Berkat hubungan baik tenebut, kemudian Lie Kauw Keng bemiat

mendirikan perkumpulan sejenis Kian Tek Tong di Padang. Niat tersebut disambut

baik dan didukungan oleh tokoh-tokoh Tionghoa di Padang, maka berdirilah

perkumpulan Hok Tek Tong di Padang. pemerintah Kolonial Belanda

mengesahkannya tahun 1894, maka sejak inr organisasi Hok Tek Tong bergerak

s@ara resmi di Padang dalam.pemiagaan, Di ,l.h;, awal abad ZO ffot Tek Tong

lebih banyak bergerak di kegiatan sosial dan pemakaman. IIal tersbut terjadi sesuai

dengan kondisi awal abad 20, sehingga kegiatan perdagangan tidak terlalu terlihat.

Ivlasuknya abad 20 menandai adanya perubahan-perubahan baru di padang sebagai

k3ayangmajemuk

Menarik jika mengamati perkembangan yang terjadi di padang pada sejak

abad ke 17 hingga awal abad 20. Ivlasuknya Belanda ke pantai barat Sumatera

menandai melemahnya kekuatan Aceh. Sejak saat itu pulalah efiris Tionghoa telah

menjadi pedagang dan pilang di pantai barat. Setelah padang dijadikan pusat

Pemerinah Kolonial Belanda di Sumatera, peran dan posisi strategis didapat oleh

etris Tionghoa. Keberadaan Etnis. Kebanyakan orang Tionghoa telah menjadi

agen-agen perusahan belanda sekaligus pedagang penghubung pantai. Tahun 1g94

di Padang resmi Berdiri perkumpulan Hok Teng Tong yang awalnya bergerak di

bisnis perniagaan, rutmun kemudian bergeser ke organisasi Sosial, dan budaya di

awal abad 20. Terjadinya perkembangan dan perubahan di Padang tentunya tidak

terlepas oleh banyak faktor, dan beragam elemen yang mempengaruhinya l{otr<

6
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Teng Tong sebagai organisasi etnis Tionghoa tentunya memiliki andil dalam

perkembangan kota baik dalam segi fisik maupun non fisik. Dengan demikian perlu

kiranya ditetusuri lebih jauh perkembangan dan aktivitas Hok teng Tong sejak 1894

hingga 1930.

B. Perumusan Masalah

.Adanya perkampungan Cina di sekitar Muara Padang, lengkap dengan

fasilitas rumah ibadatU psil, dan lainnya menandakan bahwa etnis Tionghoa

bagian pusaran sejarah Kota Padang. Tidak dapat dipastikan sejak kapan etnis

Tionghoa berada di Padang. akan tetapi sejak Aceh sampai pemerintah kolonial

belanda etnis tinghoa telah menetap dan membenhrk komunitas di Padang. Sejak

berdirinya perkumpulan Hok Tek Tong tahun 1894 menandakan komunias etnis

Tionghoa memitiki eksistensi yang kuat dan mengakar di Padang. Hok Tek Tong

pad awalnya adatah organisasi dagang yang kemudian seiring terjadinya perubahan

yang membuat Hok Tek Tong lebih banyak bergerak di kegiatan Sosial, Budaya

dan kematian. Masa kolonial adalah masa keemasan etnis Tionghoa Padang dalam

segi ekonomi dan buadaya.

Keberadaan di Hok Tek Tong sebagai kongsi tentunya memiliki andil dalam

menjalankan perdagangan di Padang. Jaringan luas yang yang dimilikinya tentunya

menjadi modal yang berharga bagi etris Tionghoa Padang dalam melanggengkan

aktivitas ekonominya. Apalagi respon baik dari pemerintah Kolonial terhadap llok

Teng Tong makin mempertegas keberadannya. Hok Teng Tong kemudian berperan

dalam metindungi aktivitas ekonomi dan mempertahankan budaya Etnis Tionghoa.

Hal tersebut tidak terlepas dari sikap Hok Tek Tong yang selalu fleksibel terhadap

1
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pengausa. Sebagai penganut ajaran konfosuis etnis Tionghoa yang berhirnpun

dalam Hok Tek Tong ikut mempertahankan budaya leluhur, sebab dalam settap

ahivius Hok Tek Tong selalu menyertakan penyembahan terhadap leluhur.

Menarik untuk mengkaji lebih jauh mengenai perkumpulan Hok Teng Tong

Padang, untuk itr dirumuskan beberapa pertanyaan, sebagai berikut:

l. Bagaimana proses perkembangan Hok Teng Tong di Padang masa Kolonial

tahun l89a hingga 1930 ?

2. Bagaimana pengaruh kip"ah Kongsi Hok Teng Tong dalam prcses

modernisasi kota Padang sebagai koa Dagang ?

C. Tujaun dan mamfaat penelitian

Tujuan dar-i penelitian ini adalah memaparkan perkembangan Perkumpulan

Hok Teng Tong di Padang tahun 1894-1930, oleh karena itu trjuan yang hendak

dicapai dalam penelitian penelitian adalah ;

. 1. Mengkaji proses perkembangan Hok Teng Tok di Padang tahun

1894 -1930 .

2. Mendiskripsikan dan menjelaskan Alitivitas perkumpulan Hok Teng

Tok Di Padang 1894 - 1930?

D. Kontribusi penelitian

Dengan dilakukannya penelitian Perkumpulan Hok Teng Tong di Fadang

tahun 1894-1930 ini diharapkan menjadi sebuah masukan bahwa di awal abad ke 17

telah ada etris Tionghoa yang bermukim di Padang sebagai pedagang. Seiring
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terjadinya perubahan-perubahan di Padang dari abad l8 hingga akhir 19 telah

menjadikan Padang sebagai kota Dagang. Kemajuan )xang dicapai padang tidak

lepas dari campur tangan etnis.Tionghoa sebagai pialang dan agen-agen Belanda..

Kehadiran Hok Teng Tong sebagai kongsi dagang komunitas etnis Tionghoa

menjadikan mereka lebiha leluasa memainkan pengaruhnya dalam perrdagangan.

Selain itr, dengan dilakukannya pembatrasan ini secara umum dapat mengungkap

sejarah perkcmbangan pelkumpulan ltrok Teng To+g dari tahun 1894 hingga 1930.

Dengan adanya hasil penelitian diharapkan menajai mas,rtan bagi institusi 
-

pemerinah daerah provinsi Sumatera Barat agar memperhatikan hal-hal yang tidak

muncul kepermukaan, seperti menjaga agar konflik horizontal tidak terjadi di

Padang, sebab menyinggtrng ras dan etnis bisa mengakibatkan disintegrasi dan

konflik sosial. Untuk iur-bagi institrsi pemerintah daerah diharapkan dapat menjaga

dan melestarikan komplek Pondok, atau Kampung Cina sebagai sebuah warisrin

sejarah yang mesti dilestarikan,. Disamping itu peninggalan yang tersisa bisa

dijadikan sebagai objek wisata bagi wisatawan lokal maupun internasional. Selain

itu dalam memajukan pendidikan Dinas pendidikan agar menjadikan objek

pembelajaran sejarah tentang sejarah kota padang, sekaligus dapat dijadikan sebagai

tempat wisata sejarah.
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BAB tr

TINJAUAN PUSTAKA,

l. Studi Relevan

Ada beberapa tulisan yang cukup membantu penilitian ini akan tetapi secara

spesifik membahas menyangkut dengan Hok Tek Tong sebagai perkumpulan etnis

Tionghoa Padang tidak ditemukan. Namun secara umum telah bayak yang

mengulas tengtang keehadiran.etnis.Tionghoa di Nusantara. satu-satu yang dapat

membantu trlisan ini adalah penelitian Erniwati tentang sejarah etnis Tionghoa

Padang, setidaknya beliau telah mengulas secara mendalam mengenai asal ususl

proses kedatangan, aktivitas ekonomi, sistem sosial dan orientasi politik komunitas

Tionghoa di abad 20. Emiwati tidak mengulas perkumpulan Hok Teng Tong

sebagai salatr satu organisasi etnis Tionghoa padang yang cukup berperan dalanr

kehidupan ekonomi, sosial dan budaya. padahal awal abad 20 merupakan lalirr:r_1,rr.

beragam perkumpulan yang menandakan lahimya abad Modern.

Untuk membantu penelitian ini dalam mengurEikan aktivtas etnis Tio'ghoa

di Muara-PaAanp $Qi+k ahailU edadrr^ t,,lisrn yengpenulsn4iuksebagi referensi,

yang pertama karya Rusli Amran padang Riwayatmu Doeloe, yang kedua kar.yii

Freek colombinjk, dalam poco-poco Kota padang: sejarah sebuah Kota cri

Indonesia Pada Abad ke 20 dan penggunaan Ruang Kota. Kedua karya tersebut

dapat membantu penulis dalam meilhat masa lalu,. sebagaimana yang di lukiskarr

oleh pedua penulis tersebut..

Riset Freek Colombijn yang telah dite{emahkan telah memberi infomrasi

yang cukup banyak mengenai perkembangan dan tata kota padang pada abad ke 20.

10
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Dalam uraiannya yang cutup panjang, beliau memberi gambaran pada penulis

tentang proses pembentukan kota yang dipelopori oleh Kolonial. Namun dalam

karyanya tidak mengulas perkumpulan etnis Tionghoa, seperti Hok Tek rong.

Christine Dobbin juga mengulas panjang lebar tentang ekonomi masyarakat

Minangkabau di abad 19. dalam risetnya yang kemudian diterbitkan menjadi buku,

Kebangkian Islam dalam Ekonomi Petant yang sedang Bentbah Sumateeru

Wngah 1784-1984. Dobbin menguraikan banyak temuan tentang sistem ekonomi

dan perdagangan di Sumatera masa Kolonial. Karyanya itu juga mengetengahkan

kegiatan ekonomi masyarakat Minangkabau yang berhubungan dengan bangsa

eropa di pesisir pantai barat. Sumatera. Setidaknya Dobbin membanhr melukiskan

suasana kegiatan ekonomi Suamtera Tengah dan fungsi Padang sebagai titit<

perpindahan jaringan perdagangan. Selain dobbin ada Elizabeth Gravees yang

mengulas respon Minangkabau terhadapa pengusaan Kolonial Belanda pada tl,arl

19. Dengan demikian sangat banyak sumbangan tulisan dan monograf tc.r,il',r1,;

Minangkabau abad 19.

Secara Khusus karya yang mengulas mengenai Hok Teng Tong Padang

belum ditemukan penelitian yang sama dengan penelitian ini, adapun 5,i1irg

mengulasnya seperti David CL Ch'ing hanya dalam bentuk umum dan tidak

mengungkapkan HTT seperti dalam kajian ini. Dengan demikian penelitilrr iru

kiranya perlu dilakukan karena kongsi HTT ikut mempengaruhi Sejarali hottr

Padang.
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2. Kerangka Konsep

Untuk mendeskripsikan kajian ini maka penulis meminjam konsep dari

sosiologi yaitu perubahan sosial. Menurut Soekanto perubahan sosial merupakan

perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang

dipengaruhi oleh sistem sosialnya, termasuk didalamnya nilai-nilai, sikap, dan pola

prilaku kelompok-kelompok dalam masyarakat. Sementara itu menurut Rizert

dalam Dadang Suparman, p"*bt* sosial lebih mengacu pada variasi hubungan

individu antar individu, kelompok, organisasi, kultur dan masyarakat pada waktu

tertentu.ro Kemudian menurut Persel bahwa perubahan sosial adalah modifikasi

atau transformasi dalam pengorganisasin masyarakaq jadi dapat ditarik sebuah

penegrtian bahwa perubahan sosial merupakan segala transformasi, kelompok

masyarakat dan lembaga-lembaga sosial, termasuk didalamnya nilai, sikap dan

norma yang berlaku dalam masyaakat.rt

Selo Sumardjan dalam melihat perubahan sosial, mengacu pada dua fac.tor

yang mendesarinya. Perama hktor yang berasal dari luar, dan keduo faktor yang

berasal dari dalam masyarakat itu sendiri. Jika perubahan datangnya dari datam

dapat di identifikasi bahwa ada faktor-faktor yang mempengaruhi adalah, ada11,i1

penemuan baru, adanya pembaharuan dalam gerak sosial yang bersifat evolusi, clan

revolusi. Kemudian adanya pertentangan (b"flrk) atau diatektika yang melahirkan

kesepatan (consensus\ yang membentuk perubahan. Sedangkan jika pembahamarr

dipengaruhi oleh faktor luar maka yang menghadirkan pembaharuan adalah

datangnya pengaruh dari masyarakat lain

'o Dadang Supardan. Peqgantar IImu Sosial
Jakarta : Bumi Aksara, 2008. Hlm 142

" Ibid,

Sebuah Kajian Pendekann Structur"al.
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Timbulnya perubahan sosial dalam masyarakat terjadi melalui saluran-

saluran yang mendorong perubahan. Saluran tersebut seperti, adanya sarana

pendidikan, organisai, dan teknologi baru. untuk mengulas perubahan sosial di

Padang abad 17 hirrgga abad 19, perlu kiranya mengulas konsep etnis. Dalam

beberapa sudut pandang disiplin ilmu terminology etnis memitiki makna yang

hampir sama. Jika berangkat dari sudut pandang antropologi Etnis merupakan

konsep yang berasal d"ri.B"r dan Ehih yang mengacu pada kelompok sosial

bagian dari Ras, yang memiliki ciri dan budaya yang sifrtn!'a unik. Sedangkan

dalam sudut pandang epitimologis etris berasal dari bahasa yunani ..ethos,' yang

bermakna penyembahan. Di inggns kata etnis mulai digunakan sejak abad 14 yang

bermakna penyebutan terhadap karakter ras.menururt Donald L.Horowizt

terminologi etris berkaitan erat dengan kelahiran dan darah walaupun tidak selalu

demikian, namun keaslian individu sangat di perhitungkan. Identitas ebris

berdasarkan kesamaan (kelahiran). Bagi sebagian besar anggotanya. Dalam konteks

sosiologi etnis adalah status yang ditentukan, namun dapat mengacu pada kesamaan

kepercayaan. Dengan memperhiungkan adanya disparitas antara ciri fisik fisik dan

kelompok, maka makna etnis lebih elastis. Menurut Horowizt, sebuah kelompok

dibedakan dibedakan atas warna kulit bahasa dan kepercayaan (religion) yang

mencakup, suku, ras, nasionalitas, dan kasta.l2

Sedangkan konsep etris Tionghoa menurut ACopel dan Leo Suryadinata

dalam Erniwati, mengacu pada istilah penyebutan orang Cina yang berada di

perantauan. Dalam perkembangnnya orang Tionghoa terbagi dua, peranakan dan

" Lihrq Arrochman Mardiansyah, Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Negam Bangsa dan
K o nJl ik E ni s. lilm 292 -293

13



totok Tionghoa peranakan adalah mereka yang lahir di perantauan dan telah

memiliki darah campuran, sedangkan Tionghoa totok adalah mereka yang lahir di

Cina dan menetap berkemang di perantauan dan masih memilik darah mumi Cina

tampa adaqra campruan ras. Iadi istilah tinghoa unfi.rk menunjukkan komunitas cina

yang bertempat tinggal perantauan di luar negera Cina. sedangkan istilah Cina

lebih mengarah pada negara Cina sebagai negeri luluhurnya.

Komunitas Tionghoa peranakan' dan totok yang baru datarrg dapat

dibedakan, seba Tionghoa peranan memiliki ciri sebagai berikut :

o Komunitas Tionghoa peranakan yang lahir di Indonesia dari ayah

atau ibu orang Tionghoa, namun masih memiliki identias cina

' Dilahirkan dari campuran laki-laki Tionghoa dengan wanita pribumi

dan analk tersebut diberi nama dan diakui syah oleh ayah serta

diberi nama keluarga sfte

' Dilahirkan dari campuran laki-laki Tionghoa dengan wanita pri6urli

dan analk tersebut diberi nama dan dapat kedudukan dalam

lingkungan komunitas Tionghoa.

o l-ahir dari ibu dan ayah keturunan perkawinan campuran anatara

wanita/pria orang Tionghoa dengan wanita/pria pribumi. r 3

Konsepsi Tiong[roa peranakan dan totok telah dikenal sejak abad ke 20,

Tionghoa totok tidak menginginkan adanya perkawinan campuran, karena dapat

mempengaruhi kehrrunan serta budaya dan kepercayaan mereka. Sementara

Tionghoa peranakan lebih terbuka dan lebih mudah beradaptasi dengan penduduk

" Ibid,loc, cit. hlm6162

L4
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pribumi. Dari perkiraan tahunl930 diketahui bahwa komunitas Tionghoa Totok dan

peranankan di Padang berimbang. Berbeda dengan imigran Cina yang datang

setelah abad ke 19 sampai awal abad ke 20 merupakan mereka tidak beramisilasi

dengan penduduk lokal maupun komias Tionghoa peranakan, sebab mereka datang

dengan membawa wanita dari Cina.

15
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BAB ITI

METODE PENELITIAN

^4. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka dengan pendekaan

kualitatif

B. Tipe penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah historis

(historical research). Penelitian ini adalah usaha merekonstnrksi kondisi masa latu

secara objektif, sistematis kronologis, dan akurat. Melalui penelitian ini datadata

dikumpulkan, dievaluasi, dianalisa, di klasifikasi, diularr berdasarkan kategori, dan

disentesikan. Selanjuttya melalui data dan bukti-bukti kemudian dirumuskan

sebuah kesimpulan

C. Langkah-langkah Penelitian

Penelitian ini merupakan penggambaran proses perkembangan organisasi

dalam komunitas etrris Tionghoa Padang. Pers profesi. Dalam penelitian ini penulis

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

Pertama, mencari dan mengumpulkan data berupa buku-buku atau tirlisan-

tulisan relevan dengan kajian yang dilakukan melalui studi kepustakaan Penelitian

Kepustakaan adalah memanfaatkan sumber-sumber yang terdapat di perpustakaa.n

berupa buku-buku artikel Koran maupun arsip dan dokumen untuk mempercleh

data penelitian yang membatasi kegiatan pada bahan-bahan koleksi perpustakaan

tanpa studi wawancara. Lebih jauh dari penelitian kepustakaan adalah serangkaian

16



kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data ternrlis, membaca dan

mencatat serta mengolah bahan penelitianra. Data-data ini diperoleh Pusat

Dokumentasi dan Informasi Kebudayaan Miangkabau @DIKM).

Pengumpulan data ini memiliki empat langkah penelitian yang saling

berkaitan satu sama lain. Pernma adalah, menyiapkan alat dan perlengkapan

penelitian, yaitu alat-alat tulis untrrk mencatat ringkasan dari buku yang di bacq

Kedus a{alah inen5rusun langkah kerja yaitu catatan tentang bfrT penelitian atau

sumber utama dengan menandainya pada buku catatan. I-angkah Ketiga dan

Keempt adalah pengaturan waldu penelitian dan membaca sera membuat catatan.

Kedua, tahap analisis dan interpreasi yaitu arsip dan dokumen yang diteliti

tersebut diuraikan dan diterangkan berdasarkan kategori-kategori dan klasifikasi

tertenfir sesuai dengan tujuan penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan tahap

penafsiran.

Ketiga, penyusunan'dan penyajian daa-data yang telah ditemukarr li,irji

dalam bentuk penulisan ilmiah (hasil riset). Untuk melengkapi data skuncier'

dilengkapi dengan studi kepustakan, sumber skunder itu buku-buku, jumal-jumal

yang relehn dengan penelitian. Studi kepestakaan itu akan dilakukan beberapa

perpustakaan seperti, Data-data ini diperoleh dari perpustakaan LII{P, Pusa.t

Dokumentasi dan Informasi Kebudayaan Miangkabau (PDIKM).,

Langkah sealnjutrya pengujian data melalui kritik yaitu, kritik ekstemal dan

internal dimana dalam hal ini adalah pengujian atas asal ususl dari sumber dan

pemeriksaan dan penyelksian sumber. Kemudian langkah ketiga melakukan

interpretasi data-data dari dokument amip dikelompokkan atau diklasifikasikan

I a Mesika Zed, 20C/ , Me tod e P m e litian Kep ustalcaan, J atclrta: Obor. hal. 1 -3
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dihubungkan satu sama lain sehingga sesuai dengan konteks. Tatrapan terakhir

adalatr mendiskripsikan secara sisematis dalam bentuk peulisan sejarah

D. Inkasi dan waktu penelitian

Penelitian ini secara umum dilakukan di pusat-pusat arsip yang berkaitan

dengan tem4 yaitu di Pusat Dokumentasi dan Informasi Kebudayaan Miangkabau

(PDIKM. Penelitian ini langsung dilakukan ke padang panjane dan bukittinggi

untuk melihat'langsung kondisi masprakat, terutama pembuktian berupa data yang

berkaitan dengan kehiduapan sosial dan budaya. Selain iur secara sederhana melihat

gambaran struktur demografi berdasarkan Padang peninggalan sejarah komplek

Pondolq gedung Hok Tek Tong, Kelengteng dan komplek pekuburan yang terdapat

di Gunung Padang,. dan data yang didapatkan melarui dokumen lainnya.

Waktu penelitian dilakukan datam beberapa tahapan. Studi [iipa6g6111

lansung dilakukan di Jakarta dan Padang dilam waktu yang berbeda waktu yaurg

berbeda.. Sedangkan untuk pengambilan dan pengolahan Amip dan <Jol,,um6r

dilakukan selama 2 bulan yaitu pada bulan Agustus dan September 2015. Sedang

tahapan evaluasi dilakukan bulan oktober 2o15. Rentang waktu yang ada cli rasa

cukup untuk mengumpulkan dan membuat pembahasan.

E. Jadwal Pelaksanaan

Agar terlaksananya kegiatan penelitian ini secara baih siihingga rt:rpat

mencapai trjuan yang diinginkan, maka perlu dirancang pelaksanaan kegialan

secara lebih awal dan terprogram serta terencana. Schedule pelaksanaan kegiaun

dirancang dengan pertimbangan rasional dan memperhitungkan berbagai ft.klor,

baik ekstemal, maupun intemal. Faktor internal menyangkut kesiapan tim clan
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jadwal perkuliahan di UNP, sementara frttor ekstemal menyang}ut kesiapan

peneliti dilokasi kegiatan. Rancangan pelaksanaan progam kegiatan pengaMian

s@ara sistematis dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2: Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

No IGGIATAN
BT'I*AN

MEI JIJN JUL AGT SEP OKT NOP DES

A- PERSIAPAI.I
I Pcmantapan Lokasi

2,Kmodirusidengan instansi dsn
pengurusan izin

3Pemantapan rencana
operasional

4Penyusunan

Petaksanaan
I Pelaksanaan Survci data

B. 2 Pemantapan dan Pembimbingan

3-Evaluasi

I Pembahasan dan Keberhasitan
Program

C 2Penulisn Laporan dan Finalisasi
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BAB II

HASIL PENELMIAN

A- Padang dari kampung nelayan menjadi Kota.

Dua abad yang lalu Padang adalah primadonanya kota dagang di Pesisir

Pantai Barat Sumater4 Rusli Amran melukiskan bahwa Padang saat itr adalah kota

Metropolitan terbesar di seluruh Pulau Sumatera.ls Kota yang awalnya

perkampungan nelayan . kemudian trmbuh dan berkebang menjadi ptsat

perdagangan. Seiring meningkatnya populasi penduduk Muara Batang Arau.

Migrasi penduduk pedalaman Minangkabau ke pesisir pantai kemudian di irirngi

oleh pendatang lainnya, seperti Cina, Amb, India dan suku Nias. Secara berangsur-

Hoffrnanr6 menggabarkan bahwa Padang awalnya adalah perkampungan

kecil nelayan. Penamaan Padang berasal dari gambaran geografis wilayah itu

sendiri, dimana tempat tersebut terhampar lapangan yang luas dikelilingi I*uklit

Barisan, dan di belah oleh beberapa sungai yang menjuluruh dari arah perbukitan

menuju ke pantai.l? Di sebelah perbukitan yaitu Gunung Padang terdapat teluk kecil

dari muara Batang Arau yang dinamai Muara Padang. sedangkan menurut Tantbo

Padang merupakan rantaunya orang Minangkabau untuk Manarukot8 sebahagian

besar penduduk pesisir pantai merupakan pada awalnya orang pedalaman

15 Rusli Amran, Padang Rivalntmu Dulu, Jakarta : Cv. Jasa Guna. 1988. HIm I I

'o lbid,t' Muara batmg Arau terletak dibelakang Gumurg Padang disana juga menjadi tempat
pesemayaman terakhir jenazah Orang-orang cina. Di sekitar lereng gunung padang banyak bermukin
penduduk kenrunan Nias. Yang sekarang disebut kampong Nias.

r8 Datoek Toeah, Tarnbo, Tmabo Alam Mrnangkabau, Bukiuringgi, Pusaka [ndonesia :

1976, hlm 55-58 dan lihat Mochtar Nalm,Merantau : Pola Migrasi Sulot Minangkabau ,
Yogyakarta : Gajah Mada University Prress, l9 70. Hlm 30
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Minangkabau yang kemudian bercampur dengan pendatang. Tambo juga

menyebutkan nama Padang berasal dari sebilah pedang yang ditemukan

bertuliskan trlisan Arab.re Terlepas dari beragam versi tersebu! pada abad 17

ketika Aceh dan Kolonial masuh disana telah terdapat pemukiman terutama di

Muara Padang dan disekiamya, disana juga telah berdiri perkampungan, meski

para pedagang keliling dari pedalaman Minangkabau sudah ada yang menet,p.2o

5"j* Aceh menguasai perdagangan dan menjadi syahbandar di \fuaro

Padang sejak saat iur pula aktivitas perniagaan mulai ramai dan didaangi oleh

beberapa pedagang seperti Arab, Tinghoa dan Eropa. pendagangan rempah-rempah,

seperti : lada" cabag termasuk emas merupakan pasaran yang menarik kala itu. para

pedagang Minangkabu ikut meramaikan dan hingga menjadi pialang di Muaro

Padang. Perdagangan makin kompetitif setelah beberapa pialang dari Cina dan

eropa bersaing di Muara Padang.

Persaingan yang ketat di bandar Malaka membuat beberapa kongsi dagang

seperti VOC dan Pedagang Cina mencari daerah baru untuk mendapatkan s@ara

langsung komiditi eksport. IIal tersebut membuat pantai barat Sumatera menjadi

bertambah sibuk, secara tidak langsung Muara Padang termasuk jalur penting sejak

re Freek colornbinjk, Poco-Poco Koa Padang: Sejamh Sebuah Kon di Indonesia Pada
Abad ke 20 dan Penggunaan Ruang Kota, Yogyakarta: Ombak, 2006. Hh 55

Para pedagang yang datang dan kernbali kekampung unnrk mendapa&an barang
dagangan sambil melihat keluuga termasuk kedalam benhrk merantau keliling. Lihat Muchtar Naim,
hlm 35. Daerah Minangkabau asli disebut darek (daratan) yang terdiri dari tiga luhalq (Luhak
Nantigo), yaitu luhak Agam, luhak Tanah Datq dar luhak Lima Puluah Kota. Simentara wilayah
rantau Minangkabau menrpakan wilayah perluasan berupa bentuk koloni dari setiap luhak Ada iua
wilayah rantau orang minangkabar, yaitr-r daerah hilir dan daerah mudiak. Rantau hilir adalah
daerah sebelah timur timur luhak (di bagian timur Surnatera), mulai dari Muara Takung Hilia
Tanjung, Semaliru Mudiak,_Pulau Punjuang, Siguntru, sungai Janrbu, lubuak Alung Aling, Ouoiurg
Suliang, Lubuak gadang, Nangko, Aka Japang, Lubuak Malala Bidarak Alam. Seianjurrya Rantau
Mudiak, (menuju Sarnudra Hindia) adalah bagran barat pesisir panjang, yaiu (K) Lalua, Teluk,
Labuhan mulai dari Indrapura sampai Banda sapulua[ termasuk Padang. Lihat lebih lanjut Amir
Syarifuddin, Pelaksanaan Holatm Kewarisan Islam Dalam Linglamgan Aiat Minanglcabau, Jakarta :

Gunung Agung, 1984, htm 78-83.
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pantai barat diminati kongsi dagang voc. Monopoli dagang yang diterapkan Aceh

membuat beberapa pialang yang berada di Muaro Padang tidak senang. Tahun 1663

pribumi berusaha menyingkirkan syahbandar melalui bantran VOC.2r Tahun 1664

aceh bethasil diusir dari Muaro Padang. Hilangnya kekuatan Aceh di panai Barat

membuat jumlah Etnis Tionghoa bertambah, migrasi besar-besar mereka ke padang

terjadi atas kebijakan kekaisan dibawah dinasti ein. Tidak hanya itu voc juga

menhendaki d4n mengundang Bedagang cina untuk meningkatkan kompetisi.

Meski sbelum inr telah ada or*,!-oo.rg Tionghoa.di'pa.{ang. Akan tetapi sejak

berpengaruhnya kongsi dagang Belanda etnis Tionghoa bertambatr secara

signifikan.2

Kongsi dagang voc kemudian menjadi kekuatan dominan yang mengusai

Muara Padang setelah perjanjian painan 1663.23 voc memulai mengukuhkan

kekuasaannya di padang, Hak istimewa yang di milikinya kemudian menje,dil:an

Padang sebagai basis utama monopoli dagang di Pantai Barat Sumatera. Boragarrr

fasiltas didirikan voc di Muara padang, seperti : Benteng, tempat ibacrah,

perkantoran, dan fasilias lainnya untuk mendukung perniagaan. Selain ternpat

" Keiahrhan malaka di bawah kekuasaaan Portugis 15ll menyebabkan terjadi lic.rutraharrjalur perdagangan ke utara melewati Aceh. Akibatnya t*u-rn"ou'ai ,.p-iro'g pi,i-; t,-^t
-sumatera 

seperti kepulatran Mentawai, pulau Tello (Nias), Sibolga, ril6l1, Nuti,'Barus, Air
bangrs.Panaman, Padang, lFrt dan Indrapura berkemLang menjraip"truut rr. I-rrrat r"uh irrlrrchristine Dobbin Kebangkitan Islam dalam Ekonomi petf,ni y*g 'Jrng 

Ber,$ah . Surnatcra
Tengah, Jakarta : INIS , 1992 htm 88-89

" Ibid. op.cit Hhn g3
23 Berdasarkan perjanjian Painan. Pada tahun 1653 pedagang minagkabau menawarkanmonopoli lada dan ernas sebagai im!-alan atas perlindungun bddd"L€ngusir kekuasaal Aceh.Tujuh- Keluarga pialang pudTg 

_diberi pangkat pangiuna me"ri-a penghargaan dari ratu
belandapada tanggal 18 september 1667, semeniara satuleharga yang berasal dari daratan Solokyang mendukung Aceh di}sr dan-gadang lihat lebih lanjut Ru-sli Amlaq sumatera barat l{i1gga
Plakat Panjang. Jakarta : Pustaka Snar Flarapan, 1981, trlrn tas. Mardans Syofivan, Ishaq 1.afi!.r,dkk, Sejarah Kota Padang, Jakarta departemen Pendidikan dan kebudayal Drektorat Sejarah danNilai Tradisional 1987, hlm 30.
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pemiagaan Padang juga dijadikan basis militer oleh VOC semacam pangkalan

militer unhrk mengamankan ekspedisi rempah dari pedalaman Minangkabau.2a

Kekuatan yang dimiliki voc makin memperjelas bahwa pribumi yang

penah mengulurkan tangan pada VOC akhimya menjadi komunitas marginal meski

komunitas mereka terbesar. VOC menenpatkan Etnis Tionghoa sebagai mitra uama

dalam perdagangan." Selain itu dalam strata sosial yang diberikan oleh Kolonial

terhadap Etnis Tionghoa lebih baik dari ptnis lain yang ada di Muara padang. Etlis

Tionghoa merupakan bangsa kelas dua setelah hangsa eropa. Tahun t6g2 voc
mengangkat seorang Kapiten Cina untuk mengatur komunitasnya. Sejak saat itu

pemukiman Etnis Tionghoa tertata rapi yang berderetan disepanjang sungai Batang

Arau. Dalam bidang pemiagaan etnis Tionghoa banyak menjadi pialang dan

pedagang pengencer di Muara Padang. Kehidupan etnis Tionghoa secara umum saat

itu lebih maju dari pribumi. Sebagai pialang banyak yang menjadi importcr riarr

ekportir. Keberadaan etnis Tionghoa menjadi penting dalam pertumbuhau i:gtzi

niaga setelah kemudian etris Tionghoa mendirikan kongsi-kongsi.

Muara Padang ibarat "Gula yng dikerubungi semut, berbagai Iitlis

menyinggahi Padang untuk berniaga berpacu meraup untung. Kemajuan itu di tiriat<

terlepas sejak dibukanya jalur barat untuk menyaingi Malaka. Selain itu kongsi

dagang kolonial Belanda turut memajukan pantai barat sebagai perang tcriraclap

kongsi dagang lnggris yang berpengaruh di pantai Timur. voc mengalami

kemunduran tahun 1793 hingga 1795 VOC tidak dapat berbuat banyak di paclang,

perdagangan VOC menjadi merosost dengan datangnya prancis dan tnggris. paclalg

'o LihatRusli Amran, Him ls
" Ibid, hlm 78-79
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yang semula salah pos terpenting VOC di Sumatera tidak mendapat bantuan dari

Batavia. flal tersebut memicu V@ mengalami kebangkruan, dan Belanda dibawah

tekanan Inggris dan Prancis.s

Tahun 1819 pememitah Kolonial Belanda mendarat di Padang ,aang

menandai di mulainya penjajahan oleh Kolonial Belanda. Padang menjadi basis

Militer pemerintah Kolonial untuk melakukan ekspansi ke wilayah pedalaman

Minangkabau. Benteng VOC kemudian di_jadikan markas Militer Kolonial

Belanda" perdagangan kembali di kontol oleh belanda. Semua administasi dan

kota diata hingga belanda membagi dua wilayah Sumatera barat menjadi

kerisedenan Padang Pesisir dan kerisedanan Padang Darat.

Alhir abad 19 meletus pergerakan Padri 182l-1833 di Sumatera Barut,

Padang meqjadi basis penting oleh Kotoniat dalam menumpas gerakan tersebul

Padang secara Administrativ menjadi keresidenan Sumatera Westkust. Regule.si <iarr

pengaturan diciptakan oleh Kolonial terhadap wilayah jajahan termasuk dalzirrr Lal

kependudukan. Etnis Tionghoa Padang yang memiliki jumlah cukup signifike.n <ii

tata dalam satu wilayah yang kemudian dinamakan Pondok atau Tanah Kongsi.2?

Pada awal abad 20 Padang telah berubah menjadi Ibukota Sumate.ro',s'

Westkust. Kota telah tertata dengan rapi sebagaimana yang digambarkan Rusli

Amran dalam Padang Riwawtrnu DuIu Kawasan batang arau yang,awaln),zi l,rlirilrir

perkampungan nelayan telah berubah menjadi kota pelabuhan. Disepanjang h4uam

Padang berderetan Pertokoan dan gudang-gudang milik belanda dan Tionghoa.

Arah utara terdapat gereja terbesag di Sumatera Westkust. Selain itr kolonial juga

26 Freek Colombijn, hlm 60

" Ibid
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mendirikan perkantoran, penjara, dan sarana umum lainya. untuk memenuhi

kebutuhan pegawai pemerintah juga didirikan Sekolah-sekolah yang terbatas

diperuntukkan bagi bangsa dan golongan tertentu.

Selain perkantoran milik pemerintah kolonial terdapat juga perkantoran

swasta, yang dimitiki oleh etnis Tionghoa dan pribumi, seperti, Gudang, Toko,

Hotel dan Retoran, namun etnis Tionghoa serta eropa yang lebih mendominasi

aktivitas perkanbran peningkatan inf- rastruktur mengarah kearah utara dan selatan

Muara Padang. Beragam fasilitas telah berdiri'sehingga tepai padang sebagai

wilayah Gouvernement berperan menjadi dua sisi mata uang, sebagai sektor

ekonomi dan basis militer bagi Kolonia Belanda.

Pesatnya kemajuan yang dicapai oleh Padang tidak terlepas berbagai elemen

yan! membawa perubahan. Elemen utamanya tentu masyarakat yang plural dengan

bermacam-macam etris. Bermacam etnis tersebut tenhrnya membawa pengartlh

terhadap budaya, kemajuan teknologi, baik dalam bidang ekonomi maupun sosial.

Salah satu etnis terbesar setelah pribumi adalah etris Tionhoa di Kerisedinirn

Padang Pesisir. Terhitung tahun 1858 telah terdapat orang Tionghoa mencapai

1.564 orang.x Jumlah angka terbesar tersebut dapat diperkirakan berasal dari

Padang Benenlande akan tetapi jauh sebelum itu enris Tionghoa telah menetep di

Padang, sebab padang satu-safirnya pelabuhan pantai barat yang ramai sejal< Aceh

mengusai pelabuhan-pelabuhan di Pantai Barat.

Perubahan politik negeri belanda kemudian menjadi dua sisi mata pisau oleh

Kolonial, pelaksanaan Politik Etis kemudian melahrtkan kaum terdidik. Berdirinya

sekolah-sekolah di Padang menandai hadimya arus modemisasi. Dapat dikatakan

2* Politikvenlag Sumatera's Westlont tahun 1858, no 12216. Hlm 101
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Padang ibarat sumbu hulu ledak menuju perubahan sosial di Minangkabau arval

abad bad 20. setain tempat transit komiditas dagang, Padang juga menjadi pinur

gerbang anrs modemitas dan penrbahan sosial.

B. Terbentuknya Komunitas etnis Tionghoa hingga lahirnya Hok Teng

Tong

Keberadaaan etnis Tionghoa Padang sebagai sebuah komunitas, tidak

terlepas dari sejarah panjang kehadiran etnis tersebut di Padang. Sebagaimana di

utarakan Emiwati dalamAsap Hio di ranah Minang, dalam trrlisannya menjelaskan

priode panjang kedatangan etris Tionghoa hingga mereka membenhrk komunitas.D

Proses kedatangan dari mendirikan pemukiman hingga mereka membent-rk

komunitas berawal dari aktiviUs dagang. Priode panjang tersebut dapat

diperkirakan berlangsung sejak abad 7 hingga atad ke 16. falur masuk euris

Tionghoa ke minangkabau di perkirakan melalui pantai timur dan barat mengaliri

sungai Batang tlari dan Kampar.3o Interaksi yang telah dimutai jauh sebalumn)'a cii

perkirakan sekitar abad ke 16 etnis Tionghoa telah bermukim dan tinggal menetap

di beberapa pusat-pusat pemiagaan seperti, Barus, Muara Jambi, dan Singkel.

Sehingga tidak bisa dipungkiri meraka telah bermukim dan menetap di Padang dan

Paraiaman pada abad 16 ketika Aceh mengusai perdagangan di pantai barat.

Merosotnya kejayaan Aceh datam perdagangan di pantai barat abad ke 17

menandai berakhimya monopoli Aceh dalam perdagangan. Hal tersebut menclorong.

'o Tidak dapat dipastikan kapan datangnya etnis tionghoa ke Padang, namun dalam paparan

terdapat serangkaian sejarah panjang terbentuknya komunitas tionghoa. Memrutrya ada bebe.rapa

pota tedatangan etnis tionghoa pertamo, hubungan dagang yang bellanjut ke hubungan ker_aJaan.
'Krduo, 

terjadi perkawinan campur antara ormrg cina dengan penduduk asli, dan /rerrga dibukauya

perdagangan oieh dinasti Qin hingga terjadi migrasi besar-besaran. Hingga akhirnya ge.reka

ro*"*trp, membenh.rk pemukimarr dan komunitas di perantauan. Lebih lanjut lihat erniwati, lrsap

Hio di Ranah Minang, Yayasan Ombak, yokyakarta :2007, trlm 4045.
10 ibid
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Belanda mengambil alih perdagangan dipantai barat. Hal tersebut memberi peluang

pedagang Tionghoa untuk menetap untuk berkembang. Sejak saat itu kelompok-

kelompok etnis Tionghoa bermukim dalam satr kelompok dibauah perlindungan

VOC. Peningkaan populasi etris Tionghoa di pantai barat juga di dorong oleh

kebijakan dinasti Qin 1683 yang membuka hubungan dengan eropa dan

menyalurkan imigran dari Kwantung ke Hinda Belanda, terutama ke Batavia,

terrnasuk padang.

Keberadaan kelompok-kelompok etnis Tionghoa yang telah menetap di

Padang berasal dari berbagai latar belakang dan suku, yang berbeda-beda.3r orang-

orang Tionghoa yang datang abad 17 berbeda dengan mereka yang datang jauh

sebelumya. Menurut Melly G. Tan dalam Erniwati, tahun 1930 terdapat kelompok

Hokkian sekitar 80 yo, kelompok Kwantung, 15 yo, kelompok Hakka 2 % dan

kelompok lainnya 3 o/o. dai. seluruh etrris Tionghoa yang ada di padang. IIal

tersebut didasarkan atas dialek dan bahasa cina yang digunakannya.

Meningkatnya populasi efiris Tionghoa mendorong pemerintah Kolonial

mengeluarkan kebijakan pengengelompokan pemukiman bagi etnis asing dan

membedakan tingkatan golongan penduduk .Hindia Belanda. Kebijakan penaraan

pemukiman yang menempatkan satu etnis dalam satu pemukiman khusus.32 Bagi

kelompok efiris Tionghoa Padang mereka di tempatkan berjejer di pinggir Muara

Batang Arau. Pemukiman itu di sebut Kampung cina atau pondok. Dalam

" Pada zaman dinasti Qin orang Hokkian adalah suku terbesar yang migrasi,sedangkan
menurut Melly G Tan orang-orang tionghoa yang ada di Sumatera Baraitahun 1930 dilagr
berdasarkan dialek. Orang.Hokkian merupakan kelompok terbesar, selanjutrya kelompok Hakk;,
Kwantung dan kelompok lairurya.lebih lanjut lihat Emiwati htn 56-5932 Saatsblad, no 37 tahun 1835, kemudian dipertegas oleh Konstitusi tahun 1854 dan
dilaksanakan dalam peraturan staatblad, no 57 tahur 1866.
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pembagaian Golongan kelompok Tionghoa masuk dalam golongan kedua (yreemde

Oosterlingen).

Keistimewaan png dimiliki oleh etris Tionghoa sebagai penduduk Hindia

Belanda menguntungkan etnis Tionghoa dalam banyak segi, seperti dalam

perdagangan, perlakuan hukum dan status sosial. Dalam perdagangan belanda

menjadikan etris Tionghoa sebagai mitra, Sehingga tahun 1892 etnis Tionghoa bisa

bekerjasama dengan perusahaan Belanda, NHM (Netherlanche-Handel-

Maatcshapr). rlul i'nr merrbuat etnis Tionghoa sebagai kaki tangan pemerinah

Kolonial dalam mengelola perdagangan di Padang hingga pedalaman Minangkabau

akhir abad 19. Dalam penerapan hukum Kolonial, kebijakan-kebijalqn belanda

telah berupaya men,4atukan etnis Tionghoa dalam satu kelompok pemukiman

hingga terbentrknya komunitas. Dalam hubungan sosial kolonial menjadikan etnis

Tionghoa sebagai bangsa kelas dua menjadikan mereka agen-agen dagang Belanda

yang kaya raya.

Sebagai bagian dari penduduk kota padang komunias etnis Tionghoa

memiliki peranan penting dalam perdagangan dan perkembangan kota padang

hingga akhir abad 18. Baik selaku pedagang perantara maupun sebagai pialan dan

agen perusahan dagang Belanda. Bahkan mereka menjadi pemborong, kontraktor

pembangunan di Padang. dominasi sektor ekonomi yang dikusai etnis membuat

mereka memiliki posisi strategis saat inr. Apa yang dimiliki etnis Tionghoa tidak

terlepas oleh sistem dan kebrjakan yang diciptakan sejak VOC hingga pemerintah

Kolonial Belanda.
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Dalam aktivias perdagangan komunihs Tionghoa cendrung menggunakan

kerjasama antar keluarga dekat hingga jauh. Hubungan kerjasama tersebut kemidian

dikenal dengan nama Kongsi. Aktivtas kongsi dagang Tionghoa semuala bergerak

pada keluarga yang terbatas kemudian berkembang ke kelompok sulan, hingga ke

sesama etnis Tionghoa. IIal tersebut kemudian berkembang menjadi kongsi dagang

modern seiring dengan berkembangnya kongsi daganga eropa menjadi perusahaan.

Kongsi dagang yang dimiliki oleh Tionghoa merupakan proteksi kumunitas

komunitas yang berada dipenantauan.33 Seperti halrya kongsi dagang seperti Firma

Hargi Miiyeryntgmerupakan kongsi dagang yang dimiliki oleh Tionghoa Kanton.

Begitu juga dengan omng Hokkian yang mendirikan kongsi dagang hg joe Bee .

r1h kerjasama atau kongsi yang dimiliki oletr etnis Tionghoa secara tidak

langsung merupakan cara untuk survive (bertahan), sehingga eksistensi mereka

mengakar di setlap tempat, sebab faktor ekonomilah yang menentuka'

keberlangsungan hidup meraka di perantauan. Selain itg etnis Tionghoa telah

memiliki jaringan yang luas semenjak pantai barat di kuasai Aceh dan VOC.

Sehingga sejak abad ke 17 mereka telah terorganisir dalam kongsi-kongsi secara

alamiah menuju masuk ke abad Modem.

Pada tahun 1890 Kuatrya kompetisi di penang Malaka, membuat kongsi

dagang cina terjepit, atas dasar itu salah satr kongsi dagang terbesar yang

berkedudukan di Tiongkok mengutus tre Kiaw Keng untuk melalarkan ekspedisi

ke Sumatera ag,r mendapatkan langsung komiditi Ekspor. Lee Kiaw Keng

kemudian melakukan kontak dengan Tionghoa yang ada di padang. Kemudian

terjadilah hubungan yang harmonis antara Lee Kiaw Keng dengan tokoh-tokoh

31 ibid
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Tionghoa Padang yang akhimya mendorong terbentuknya Hok Teng Tong di

Padang.

Adanya perhimpunan Hok Teng Tong memberi dampak positif bagi

komunitas Tionghoa Padang sejak 1894. Kegiatan yang berhubungan dengan

kepercayaan dan tradisi mereka kembali hidup, meski berada diperantauan. Selain

itu jalinan komunikasi etnis Tionghoa Padang dengan keluargaya yang berada di

negeri asalnya dapat di permudah melalui Hok Teng Tong. Tidak hanya itu

hubungan persaudaraan mereka menjadi lebih erat. p"rg* demikian Hok Teng

Tong merupakan sebuah wadah yang penting bagi komunitas etnis Tionghoa

Padang dalam beraktivitas.

l. Kiprah Hok Teng Tong dalam Perdagangan

Sejak Pemerintah Hindia Belanda mendirikan berbagai fasilitas dagang di

Padang, banyak pedagang-pedagang Tionghoa dari Malaka, dan singalrrir.a,

mengunjungi pelabujhan pantai barat Sumatera untuk memperoleh hornoditiis

ekspor. Namun setelah itu, pedagang-pedagang Tionghoa dari Malaka berkeinginan

untuk mendapatkan langsung sumber komoditi ekspor berupa cengkeh, pala, Lopi,

tembakau, candu, dan emas dari daerah pedalaman.

Setelah terjadi perang konsigsi di Malaka, membuat Kian Tek Tctrr Tong

sebagai salah satu kongsi dagang etnis Tionghoa di Penang membentuk porrcrriiirr

pusat produksi rempah. Upaya tersebut dilakukan dengan membentuk elcspcclisi.

Hal itu sesuai dengan misinya unhrk menguasai perdagangan di Malaka. Kian Tek

Tong mengirimkan orang-orangya dalam ekspedisi tersebut ke beberapa nep-am

seperti Burma, Filipina, Hongkong, dan Hindia-Belantla (Indonesia). Satah seoriing
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utusan Kian Tek Tong (Kian Tek fucieryfa adalah Lie Kauw Keng yang diutrs

untuk mencari daerah penghasil tembakau dengan menelusuri pelabuhan-pelabuhan

yang ada di wilayah Pantai Barat Sumatra.

Setelah sampai di pelabuhan Muara padang, Lie Kauw Keng kemudian

berhasil menemukan pusat penghasil tembakau di pedalaman Minangkabau, yaitu

di Payakumbuh' untuk memudahkan pengangkuun dan pengiriman tembakau ke

Penang, Lie Kauw Keng melakukan kerjasama dengan ekspedisi yang beroperasi di

Padang, yaitr agensi Huacke. raringan perdagangan,yang dikelola oteh Agency

Huacke meliputi tiga jalur melalui Singapura-penang-Aceh-padang, Singapura-

Malaka, dan Singapura-Gorontalo. Ekspedisi Kian Tek Tong mendapat ruang gerak

di lvfinangkabau oleh Pemerintah Kolonial. Terbukti banyak agensi lain daang dari

lvtalaka -gndapst izin dari pemerintah Hindia Belanda untrk melakukan

perdagangan komersil dengan Padang.3s

Hubungan baik Lie Kauw Keng dengan etnis Tionghoa dan Chinese llestuttr-

mempennudah Lie Kauw Keng ketika hendak mendirikan perkumpulan se.icrris

Kian Tek Tong di Padang. Berkat dukungan tokoh+okoh Tionghoa padang,

kemudian Lie Kauw Keng berhasil mendirikan perkumpulan dengan nama Hok'l-c.k

Tong. Meskipun jenis perkumpulan tersebut sama dengan perkumpulan Kian Tek

Tong yang ada Penang, namun Lie Kauw Keng memberikan nama perkunrliuliir

yang didirikan di Padang berbeda dengan yang di penang. aUn t"t pi baik,

memiliki dewa pelindung sama yaitu Hok Tek Tjeng Sin. IIal tersebut disebabkan

'o.Lihat tebih lanjut L.F. comber, B.A. Fras, chinese Secret societies in
Mala1n,J,! Angustin Incorporated Publisher Locost Valley, New York, Singapore, 1959, h1n. 279.

" Izin perdagangan komersial antara Padang d"og* Penang dibuka pemerintah pindia
Belanda hingga tahun 1896. Lihat lebrh tanjut Joseph Norbert Frans Marie a Campo, Engines of
empire: Steamshipping and State Formation in Colonial Indonesia, KITLV Leiden. hlrn. 2l l-246.
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oleh kekacauan politik yang terjadi di Ivlalaka dan Singapura paska perang kongsi

pada tahun 1854.36

Perang kongsi memberi efek terhadap keberadaan kongsi dagang Tionghoa

di Penang. Akibatnya pemerintah Inggris melakukan pendataan secara administrasi

dan aktivitas kongsi-kongsi harus berada di bawah kontrol pemerintah Inggns

secan ketat Jika ditemukan pelanggaran terhadap aturan yang ditetapkan oleh

pemerintah Ingqns maka pihak yang melanggar akan ditangkap dan menerima

hukuman dari pemerintah .Inggris: Akibatnya banyak tokoh-tokoh kongsi yang

melarikan diri dan menyamarkan identitas mercka di tempat yang baru.

Kiprah Hok Tek Tong Padang berawal semenjak keberadaan I-ee Kiaw

Keng di Padang. proses yang singkat Lie Kiaw keng berhasil menghimpun

komunitas Tionghoa dalam sebuah perserikatan dagang yang maju dan modem.

Kehadiran I-ee Kiaw Keng seperti kran pembuka hidupnya jaringan Tiongkolq

Penang, dan wilayah lainnya dengan saudara serantau. Pendirian Hok Ten 1kr1i1

satu sisi menguntrngkan pihak Belanda yang bersaing dengan EIC (Easr Intlian

Company'l kongsi dagang inggris yang menguasai Malaka.

Kongsi Hok Tek Tong secara resmi di didihkan tahun 1894. Berdasarkan

Reglement Hok Teek Tong pada tahun 1894 pasal I diperkirakan perkumpulan i6i

telah berdiri selama 29 tahun l0 bulan, terhinrng dari pengajuan pennoholrii,i

perkumpulan tersebut sebagai yayasan legal yang berdiri di Kota padang kepada

tu Victot Purcell (terj, NikllasnaaNik Mahmud), Omng-omng Cina di Tanoh Mela1,u,
Malaysia: Cetak Ratu SDN.BIID, 1%7, hkn l7l-172. Pemenntah Hi.rdiu Belanda -*grdop
sisistern Kapitan yang sudah digrurakan pada abadke 19 di Malaka- Mona Loharrdal Tie
KapitanCina of Banvia 1837-1942,Indonesia: Djambaran, hlm. 66
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Direktur Kehakiman Gubemur Pantai Barat Sumatera.3T Meskipun Reglement

memberikan pemyataan bahwa Hok Teek Tong berdiri pada tanggal 15 Ndaret 1g94,

namun pengurus menyepakati penetapan lahirnya Hok Teng Tong pada tahun 1g63.

Kesepakatan ini berdasarkan kepada foto peringatan l0o tahun Hok Teek Tong

yang dibuat pada tahun 1963.38

Pergerakan Hok Teng Tong pada awalnya lebih banyak diarahkan untuk

perkumpulan pedagang Tionghoa padang, namun kemudian peranan Hok Teng

Tong lebih terlihat dalam kegiatan sosial dan serimoirial hari besar kepercayaan

serta kematian. Berangsur-angsur aktivitas dagang tidak terlihat secan1 manifest,

yang mengedepankan Hok Teng Tong. Kegiatan dagang lebih bersifat individual

oleh beberapa tokoh Hok Teng Tong, namun secara laten bergerak rahasia

(underground) menggunakan symbol-simbol dan sandi. Kekuaan dan pengaruh

perdagangan Tionghoa di padang berlangsung hingga abad 20.

Jaringan perdagangan yang sebelumnya telah dirintis oleh etris Tionghoe,

terdahulu kemudian di perahankan. Seperti, jalur barat Padang-pariaman-tiku-

Bengkulu yang kemudian diperluas, Padang-Batavia-Madura-Gorontalo.

Kemunculan Hok Teng Tong kian memperteguh jaringan dagang terutama dengan

Penang dan Singapura. peran penting yang dimiliki oleh kongsi dagang Tionghoa

3' Hok Tek Tong.Sraru yn Dar! Vereniging Hok Teek Tong padang 23 Agustus lg94 dan
Disambung Rechtspersoonjddo 24 Juni 1924, F"a""g, Radio; Beiluit, N;l tan[gal 23 Agusils
1897' Permohonan ini disetujui oleh Dewan Hindia Belanda berdasarkan kepada Komisarial 30 Juli
1894 no 15145 .Berdasarka.t kepada Besluit ini Hok Teek Tong dinyatakan sebagai sebuah yuyrruoyang 

.setara dengan *P"t.."Tq"r*i a,tal peru:ahaan yire Lerada di b-awah p*j#u.un
pemerintah HindiaBelanda baik dari segi adminGtasi maupr.rn aktvitasnya.

^18 
Terdapat dua srmber yang ulrteaa mengenai wakn-r pendiri*'rrrr .pertama berdasarkan

kepada foto perayaan lq]{lun HTT yaog dibuat fada tanggati u"rr" io trrr* 1963. Jika bertolah
dari sumber ini, maka qTT ,"1.h berdri sejak tanggal : oktouer tahun l863.Kedua berdasarka.
Reglement HTT tahun 1894 diketahui bahwa l{TT-telah berdiri z9 tahun l0 bulan y;tlrl,
terhitung darikeluamya Reglement, maka HTT berd'i pada tahun 1g64.
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merupakan sebuah kekeuatan komunitas. Sehingga baryaintng Tnsition terhadap

Kolonial menjadi kuat, baik dalam bidang perdagangan, rnaupun dalam statusnya

setara dengan eropa lainnya dibawah Kolonial. Hubungan Hok Teng Tong padang

dengan kongsi dagang yang sama di Penang menandai makin kuatnya posisi etnis

Tionghoa Padang dalam bemiaga.

Hubungan kerjasama (Kongsi) yang dijalin oleh orang Tionghoa dalam

perdagangan berawal dari lingkungan keluarga dekaq namun meluas ke kelompok

suku dan sesame orang Tionghoa- Dalam menjalankan kongsi orang Tionghoa lebih

cendrung bekerja atas dasar kejujuran dan kepercayaan. Kuat ikaan persaudaraan

dianara orang Tionghoa di penganrhi erat oleh ajaran konfosisus yang kuat

mempengaruhi mental orang Tionghoa.3e Sehingga Hok Tek Tong dalam

melakukan aktifitasnya didasarkan pada tradisi dan keperc ayaznterhadap nilai-nilai

yang diajarkan konfosius. Bahkan dalam acara Hok Tek Tong dilakukan ritual-

ritual tertentu sebagai penghormatan terhadap leluhur.

2. Kepemimpinan HokTengTong dari 1894 hingga 1930

Sebagai pelopor pendirian Hok Teng Tong padang, Lie Kiaw Keng

merupakan tokoh utama yang mencoba membentuk sebuah perkumpulan dagang di

Padang yang mirip dengan yang ada di Penang. Harapan terhadap komunitas etnis

Tionghoa Padang untuk menghidupkan jaringan dagang tiongkok yang terkekang cli

Penang dibawah kekuasaan Inggris. Kemunculan Hok Teng Tong padang ibarat

Ajaran konfosisus adalah filosofi Cina yang lahir di daerah shannurg pada 479 - 551 M.
ajaran tersebut mengandung_ nilai-nilai moral yang kemudian menjadi pandaigan hidup sebagain
besa orang Tionghoa. Lebih larjut Hidayat Z.M, Masyarakat dan XiO"aayan Cina- IndonJsia,
Bandung : Transito, 1977 . Lilloi- 32
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reingkarnasi kongsi dagang yang ada sebelumnya, meski tidak sama seutuhnya

dengan yang ada di Penang.

Pada frse awal pembentukan kepemimpinan langsung di pegang oleh Lie

Kauw Keng. Bentuk organisasi Hok Teng Tong bersifrt konvensional. Untrk

sruknrr kepemimpinannya tidak ditemukan data dan dokumennya. Bahkan untuk

mendeskripsikan kegiatan-kegiatan lainnya pada fase awal ini, juga tidak ada

sumber dan dokumen; sehingga pad? f"se awat ini Hok Teng Tong belum dapat

dikatan sebuah organisasi yang tidak resmi dibawah pemerintahan Kolonial

Belanda. Namun kepemimpinan Hok Teng Tong yang di nakhodai Lie Kiaw Keng

dianggap sebagai pemimpin atauTuaKo Hok Teng Tong yang perrama.

Kepemimpinan selanjutnya diteruskan Lim Thay Iiang yang melakukan

pembaharuan terhadap Hok teng Tong. Pembaharuan tersebut dilakukan di struktur

kepengurusan dan membentuk AD/ART Hok Teng Tong. pendaftaran Hok Tek

Tong pertama kali dilakukan oleh Liem Thai Tjianga0 dengan membentuk sisten

organisasi berdasarkan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga yang

struktumya menggunakan bahasa Belanda sebagai struknrr organisasi mereka. Liem

Thai Tjiang kemudian tidak hanya melakukan perubahan terhadap penggunakan

bahasa saja, tetapi juga melakukan perubahan terhadap penamaan di dalam struktur

organisasi. Pengistilahan (nama-nama struku-rr) ini pada dasarnya dilakukan sebagai

-ao 
LiemThai Tjiang dapat dikatakan sebagai Tuako pertama yang terdafttr secara resmi dan

peletak dasar Hok Tek Tong sebagai orgailsasi *oa".r, yung t".org*ool
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keharusan yang harus dilakukan jika organisasi mereka iogin terdaffar di

pemerintah.al

Pengajuan Hok Teng Tong sebagai organisasi dilakukan oleh Lim Thay

Tjiang pada tanggal 15 Maret 1894 yang sekaligus merupakan Tuako kedua. Sejak

saat itu perkumpulan Hok Tek Tong mulai menggunakan struktur bercorak modern.

Dimana struktur kepempinan organisasi terdiri dad, President, Vice president,

&kreturis, Komisaris, Thesauries (bendahara), dan Asistenten yangdirqmikan di

Padang tanggal 15 lvlaret 1894. Kemudian stukur ini dsahkaq melalui Besluitoleh

Gubernur General pada tanggal 23 Agustus 1891. Setelah disahl€n kongsi Hok Tek

Tong mendapat izin menjadi rechtlrerson pada masa pemerintahan Hindia

Belanda.l2

Perubahan yang dilakuka oleh Lim Thay ljiang dikarenakan oleh kebijakan

hukum yang diterapkan oleh pemerintah Kolonial Belanda dalam menata orgalissi

di negeri jajahan. Dengan demikian setiap perkumpulan dan perserikatan yal;g,

berada di wilayah Sumatera's Westkus harus terdaftar di Direktur Kehakiman

Gubemur Pantai Barat Sumatera.n3 Hal ini dalah tindak lanjut dari pengontrolan

yang dilakulqn oleh Kolonial agar tidak reistensi yang dapat mengancanl

kekuasaan Kolonial.

arKonsekuensi 
dari tidak mengikuti aturan pemerintah Hindia Belanda banyak kongsi atau

organisasiTionghoa yan g ditutrp den gan paksa.
" Reglernmt Hok Tek Tong tahun 1g94 pasal 39
"'Besluit, no I tanggal 23 Agustus l8-gT.Permohonan ini diseurjui oleh Dervan Hindia

lefna3 berdasarkan kepada Komisarial 30 Juli I 894 no I 5l45.Berdasarkan kepada Besluit ini I{ok
Teek Tong dinptakan se!.asar sebuah yayasan yang setara dengan sebuatr organisasi atau
ngnpahaan yang berada. di bawah pengawasan pemerintah Hiniia Belanda uait aari segi
administasi maupun aktivitasnya.
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Setelah di syatrkannya Hok Tek rong telah menjadi sebuah perkumpulan

yang resmi, maka diharuskan untuk membentuk stnrlrhr dengan mengeluarkan

berbagai aturan seperti syarat penerimaan anggota, fungsi organisasi dan lain

sebagainya. Berdasarkan Reglemeent Hok Tek Tong tahun lgg4,44 maka

diangkatlah pengurus dengan masa kepemimpinan lg94 dengan stukt,r

kepengurusan sebagai berikut :

Struknrr Hok Tek rong Padang l g94 setalah terdaftar Direktur Kehakiman
Gubernur Pantai Barat Sumatera

Sumber: Reglement Hok Tek Tong Padang 1894

Hok Teng Tong dibawah kepemimpinan Lim Thay Tjiang. rlani,i [,c.irrrh

struktur organisasi yang menandakan bahwa Hok Teng Tong bergerak clalarn

aktivitas Dagang. Pada saat juga merupakan masa sibuk perdagangan di Muara

14 
Sumbangan Rechtpersoon Dengan Besluit Dari Gouvemement General Van Ned lndie

dd 27 Mei l92l N.
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Padang dan Emmahaven (teluk bayur) oleh aktivitas perdagangan. Sebagaimana

banyak orang Tionghoa yang menjadi pialang dan agen komiditas eksport.

Terdaftamya Hok Teng Tong sebagai sebuah organisasi dagang membuat

seluruh aktivitas perniagaan yang dilakukan adalah bisnis yang sah. Atas usatra

pembaharuan yang dilakukan menjadikan Hok Teng Tong sebagai organisasi yang

legal. r,angkah yang dilakukan oleh Lim Thai rjiang menjadikannya pelopor

stRrkturisasi organisasi, yang sesuai dengan aturan yang dikeluarkan oleh

pemerintahan Belanda menjadi N.y (ver)niging/Wtusahaan)

Pembaharuan kembali terjadi di tahun 1924 Hok Tek Tong kembali di

dadaftarkan dalam ke departemen sekretariat umum pemerintahan Hindia Belanda.

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Hok Tek Tong diterjemahkan ke

dalam dua bahasa, yaitu, bahasa Belanda dan bahasa Indonesia ejaan lama.a5

Berdasarkan statuta ini, Hok Tek Tong padang memiliki susunan pengurus

(bestuur) yang sangat rapi. Setelah periode kepemimpinan Tuako Liem Thai Tjiang

tidak ditemukan kelanjutan notulen. Baru pada tahun 1930 nourlen Hok Tek Tong

kembali tertata,rapi di bawah pimpinan Tuako The Se Sek.

Sejak itu aktivitas Hok Tek Tong bergerak di bidang pemakaman, sosial dan

budaya.6 Aktivitas dagang yang menjadi kegiatan utama sejak lg94 tidak begitu

o' staurre vereenigrng !9k rek rong padang, 24 huh r92.',,padang: pr.Radio.
a6 

Berdasarkan 
1oorlen HokTek Tonf pada drggrl 6 okrober 1930 dinyatakan bahwa telah

berdiri *Sociaiet Hok Teek" pada tanggal 23-SeptonG l$0 sebagai societiet yang terpisah dari
Hok Tek Tong- Akan tetapi, di dalam notulen tidak dijelaskan posii societiet Hot-t"f ai aaUm
gcanisasi HokTek Tong yang sudah berdiri sebetumnya. Lebih lmjut dijelaskan bahwa societiet
Hok Tek masih berada 9j gqyrh nauangan Hok Tek Tong, karena Hok Tek Tong memiliki hak
unh'rk menunrp societiet $o! fetlitl menyimpang dariaturan Hok Tek Tong dan pderintah Hindia
Belanda.Notulen Hok Tek Tong, Padang 27 Juni 1930; Notulen Hok Tek t-ong, naaang 6 Oktober
1930..
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kelihatan lagi kepermukaan. Sebab kegiaan-kegiatan yang bersifat rituat

kepercayaan lebih tampalq seperti acara hari besar dan upacara kematian.

Pada masa The Se Sek suksesi kepemimpinan ditaksanakan secara te6uka

untuk melanjutkan regenerasi kepengurusan Hok Teng Tok berikutrya. Dalam

pelaksanaan sullsesi pemilihan para pengurus dilakukan dengan cara pemungulan

suara. Bagi para anggota perkumpulan yang memperoleh suara terbanyak akan

menjadi President dan Vice President untuk saur kali masa ja$atan, yaitu selama

lima tahun.o? Akan tetapi, jabatan sebagai pengurus perhimpunan ini bole-h

dilanjutkan kembali unhrk periode berikutnya, jika para anggota pengurus dalam

rapat memilih dan menyetujuinya.as Begitu juga untuk pemilihan kandidat Kapiten

der Chineezen, diajukan oleh Hoofd van Kaabelijk pengurus dan untuk selanjutnya

dilakukan pemungutan suara oleh para anggota p*gur*-di dalam rapat.ae

Memasuki tahun 1940-an Hok Teng Tong kembali mengalami dilenra se.t,a.ti

kekuasan Kolonial telah berakhir dan menyerahkan kekuasannya pada Jepang. I,.iol:

Teng Tong yang semula dibawah kendali pemerintahan Kolonial, harus kenilre.li

menyesuaikan diri dengan otorias baru. Pada masa kansisi ini tidak ada dokuruen

yang bisa menginformasikan aktivitas Hok Teng Tong.

3. Perangkat organisasi Hok reng Tong ; stmktur, Lamba*r dilrr

Keanggotaan

Awa[ berdirinya Hok Teng Tong secara umum bersifat konvensional, 6an

lebih terlihat sebagai sebuah kongsi (kerjasama) dagang komunitas etnis Tionghoa

yang dipimpin oleh Lie Kiaw Keng. Hok Teng Tong sendiri belum menjadi sebuah

o'NohrlenHokTek 
Tong, Padang 2 Juni 1935

'"NohrlenHokTek Tong, Padang I9 Februari 1935a\otulenHokTek 
Tong, Padan[ 6 September 1937
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organisasi )rang sama dengan perusahaan (vereniging) dagang Eropa. Baru pada

masa Lim Thay Tjiang Hok Teng Tong terdaftar sebagai organisasi resmi di

Pemerinah Kolonial Belanda. Dapat dikaakan Lim Thay Tjiang sebagai petopor

struk[risasi Hok Teng Tong menjadi Perserikatan/perusahaan yang sama dengan

perusahaan dagar,g Eropa.

Pada masa Lim Thay Tjiang menjadikan Hok Tek Tong sebagai organisasi

.modern dengan struktur dan hirar_khi )ang jelas. Dimana strukhrmya terdiri dari

President, vie President, sefietais; Komisaris, Thesauries (bendahara), dan

Asistenten. Strukur ytersebut sesuai dengan aturan yang dikeluarkan oleh

pemerintahan Belanda menjadi N.Y (Vereniging/perusahaan). Sehingga secara

resmi mendapat izin menjadirechEerson oleh Pemerintahan Hindia Belanda.

Kemudian ketika masa kepemimpinan The Se Sek terjadi penyempumaan

organisasi dengan menambahkan AD/ART (Anggaran Dasar dan Anggaran Runr;il-r

Tangga) Hok Tek Tong yang diterjemahkan ke dalam bahasa Belanda dan lrahasa

Indonesia ejaan lama. Berdasarkan statuta departemen sekretariat urnunr

pemerintahan tlindia Belanda, Hok Tek Tong Padang harus memiliki susunan

pengurus (bestuur'S rapi. Kemajuan dan penyempurnaan terhadap organisasi terus

berlanjut seiring berkembangnya perserikatan yang hadir di awal ke 20. Tahun 1930

dilakukan pemilihan para pengurus dengan carrr pemungutan suara. Bagi paL;;

anggota perkumpulan yang memperoleh suara terbanyak akan.menjadi President

dan Vice President untuk sahr kali masa jabatan, yaitu selama lima tahtrn. jabatan

sebagai pengurus perhimpunan boleh dilanjutkan kembali untuk periode berilartnya,

jika para anggota pengurus dalam rapat memilih dan menyetujuinya.
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Sebagai salah sanr organisasi Eueis Tiongho4 Hok Tek Tong me.rlilili

pelidung yang mereka sebut Tna Pek Kong atau Hok Tek Tjeng Sin yang dikenal

juga sebagai dewa bumi..5o Kebesaran dan keagungan Hok Tek Tjeng Sin tidak saja

dijadilon sebagai pelindung oleh orang Tionghoa yang ada di daratan Tiongkok,

tetapi juga oleh para perantau Tionglroa yang berada di berbagai tempat, termasuk

warga Tionghoa yang berada di Koa Padang. Hok Tek Tong merupakan salah satu

perkumpulan Tionghoa Padang yang menjadikan Hok Tek Tjeng Sin sebagai dewa

pelindungnya. Dengan meyakini dan melakukan sembah5rang kepada Hok Tek

Iieng Sin, anggota Hok Tek Tong mempercayai batrwa mereka berada di dalarn

satu keluarga dan sama-sama berlindung kepada leluhur (Loaco) Hok Tek Tieng

Sin.

Perihal tersebut diyakini dan dipercaya oleh seluruh anggota Hok Tek Ib1g,

sehingga semrn anggota menjadi satu saudara yang disebut dengan Hiari. Sc:iialr

anggota diwajibkan untuk melakukan sembahyang kepada Loaco Hok Tcrlr lt'jcrr11

Sin dan diyakini sebagai ritual yang menghubungkan antara manusia c.lc111a1

Tuhan. oleh karena itu, I-aoco Hok Tek Tjeng Sin diposisikan di tempat ),ang

memenuhi nilai-nilai sakral dan dijaga serta dibersihkan dengan melakukan ritual

tertentu.

Dalam menjalankan aktivias Hok Teng Tong menggunakan sirrrl,6l I':it

Kwa sebagai lambang. Pat kwa merupakan gambaran siklus kehidupa*r 1,an1,

menjaga keseimbangan hubungan antara manusia dengan alam, manusia clengan

st-Iok Tek Tjeng Sin merupakan seorang raja yarig memiliki sifat yang adil dm bijaksala.
Hok T9k Tjeng Sin jugadikenal dengan Hok Tek, orang S[e Cang menyebutnya dengan itol, Tol,
Ceng Sin atau Tuh Pek Kong. Nama lain Hok Tek Tjeng Sin aaaUn foi Te Kong, nit n Jt:, I jctlt
Tek Kong' Dewa Tempat, Dewa Tanah, dan ada juga yang menyebutnya dengan Dewa Belakang
Tanah, Kitabsuci Amurva Bumi ([Iok Tek Ceng Sin).hh. 9t-12.
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pencipta" dan berbagai unsur-unsur yang terkandung di alam semesta. pat kua

merupakan lambang dari delapan penjuru mata angin yang diyakini sebagai

pelindung (memiliki makna sebagai penolak bala). Sebagai perkumpulan yang

disatrkan oleh keyakinan kepada Laoco Hok Tek Tjeng Sin, Hok Tek Tong

menjadikan Pat Kwa (Pa Kua/ Sien Thien Pa Kua/ Sian Thian Pat Kwa) se$agai

penjaga kesimbangan, etika, moralitas, dan spiritual yang dianut.

Sebragai identitas Hok Tek Tong,-sejak awal pendirian perkumpulan Pat kna

digunakan sebagai stempel resmi perkumpulan.tt Setain"itrf sejak tahun 1954 Pat

kwa digunakan sebagai emblim (insigene) tanda keanggotaan Khusus tragi

pengurus emblim memiliki cat berwarna merah untrk nama Hok Tek Tong dan

untuk anggota dengan cat biru tua.52 Unnrk mengetahui struktur organisasi Hok Tcll

Tong sebelum 1855 tidak banyak data dan dokumen yang dapat membantr. Akan

tetapi sejak dilakukan pengaturan dan Kontrol oleh belanda tahun 1855 llok'J'r,,,tl

Tong telah memodemisasi diri.

Pengontrolan yang dilukan oleh belanda mengharuskan Hok Teng 'I'orr1',

terdaftar dalam administrasi belanda sebagai sebuah organisasi. flal terscbut

membuat Hok Teng Tong menjadi organisi modern yang memiliki stnrlltur,

AD/ART yang berbahasa Belanda. Pendaftaran organisasi ke pemerintah Kololia.l

Belanda diajukan oleh Lim Thay Tjiang pada tanggal 15 Maret 1894 yang st.l:irli1.,ti:r

kemudian menjadi Tuako kedua. Sejak itu perkumpulan Hok Tek Tong urulai

. .5r 
Stempel Hok Tek Tong Padang ditemukan sama dengan stempel KianTeik Tong Pc:rrr.ri 1,,.

P:q ,t lenunjukkan ada hubungan sejarah yang kuat antra kedua perkumpulan tersebut.
Meskipun Kian Teik Tong Penang sudah dinrtup dan berubah flmgs isebagai tle"t""g. Pat krva yang
dijadikan emblin juga berfariasi, unturk pengurus nti (suthaysiarrg) be.aI emblin ..tit* O-z i1,0,,
".-T'yt,k pengurus biasa beratemblin 3-4 gramemas, sedangkarruntuk anggota emblirurya tciLuat
dari bahan perak.

52 Notulen Hok Tek Tong, padang 4 Februari 1954.
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membenhrk strulcur organisasi. Stnrktur Organisasi Hok Tek Tong terdiri dari

President, vice Preident, Selcretaris, Komisais, Thesauries (bendahara), dan

Asistenten yang diresmikan di Padang anggal 15 lvlaret 1894. Struktur ini disahkan

melalui Besluit oleh Gubernur Creneral pada anggal 23 Agustrs 1891. Setelah

disahkan kongpi Hok Tek Tong mendapat izin menjadi rechperson pada masa

pemerinahan Hindia B elanda.53

Perihal mengenai .keanggotaan Hok Teng Tong ada aturan yang harus

diikuti, dimana yang menjadi anggota adalah semua etris Tionghoa yang memiliki

rumah di Sumatra Weslart.Y Jika ada yang keluar dari Sumatra Weslant maka

hanrs berhenti untuk sementara waktu dan jika kembali maka dibolehkan untuk

masuk ke Hok Tek Tong tanpa harus membayar uang masuk kembali. Dalam

AD/ART Hong Tek Tong yang menjadi anggota memiliki syarat sebagai berikut ;

a. Semua orang Tionghoa yang tinggal di sumatra weslant dan berumur 16

tahun serta berperilaku baik.

b. Jika ingin menjadi anggota hendaklah mengirimkan surat kepada bestuur

kongsi dengan memberitahukan nanur, pekerjaarl umur dan tempat

tinggal. Surat tersebut akan ditempelkan .eul" empat belas hari untrk

diperlihatkan kepada leader. Jika leader tidak berkeberatan maka bole.h

dikirimkan surat ke bestuur. Jika belum jadi anggota maka calon anggota

tidak boleh leluasa memasuki rumah kongsi jika tidak ada suratpengantar.

53 ReglementllokTek Tong tahun 1894 pasal 39
5a ReglerrentllokTek Tong tahun 1894

43

,i,



c. Sesudah habis masa empat belas hari, maka untrk menjadi anggota

setidaknya harus mendapatkan delapan dukungan dari pengurus dan

menurut keputlsan suara terbanyak

d. Jika berdasarkan putusan pengurus menolak calon anggota maka ia dapat

mendaftarkan diri lagi pada tatrun depan dengan cara mengirimkan surat

kepada bestuur.

e. Jika caton airggota yang ditolak untuk menjadi anggota tersebut memiliki

surat introductie maka surat tersebut dinyatakan mati/tidak berlaku.

, f. Membayaruang masuk menjadi anggota [8

g. Tiap-tiap anggota membayar satu kontribusi kepada kongsi, banyaknya

ditentukan oleh bestuuq yaitu setara f 0,50 dan f 2,50. Anggota

membaSrar konribusi sesudah satu bulan dari waktu dia diterima jacli

anggota dan kontribusi dari bulan dia keluar dari kongsi, ia tidak bayar

lagi. Iikalau menurut timbangan bestuur kas kongsi ada bailq kontribusi

boleh di kurangkan atau di berhentikan buat sedikittempo atau lama.5s

Dalam proses penerimaan anggota Hok Teng Tong akan meresmikannya

dalam seremoni Koeihie yang biasanya dilaksanakan bersamaan dengan perayaan

Tap Go Meh. Dalam acara Koeichf tersebut cabang Hok Tek Tong yang berada di

sekitar kawasan Sumatera's weskuts turut diundang seperti cabang, Bukittinggi,

Sawah Lunto, dan lainnya. Dalam ADiART dan Reglement Kecil Hong Tek rong

" statr-rten van De vereniging: Hok reek rong Te Padang Surnatera weskust, t 921
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terdapat aturan yang mewajibkan anggota unhrk memenehuhiny4 aturan tersebut

sepertr :

Kewajiban anggota berdasarkan kepada Anggaran Dasar dan Anggaran

RumahTangga:

a. Menjunjung tinggi nama baik perkumpulan dan rasa persaudaraan antara

sesama anggota, memegang teguh Anggaran Dasar, Anggaran Rumah

Tangga, peraturan-peraturan disiplin perkumpulan.

b. Memenuhi panggilan dari perkumpulan baik untuk mengantar jenazah,

rapat, ataupun tugas-tugas lain dari perkumpulan.

c. Membayar uang iuran dan sumbangan lain yang diwajibkan.

Kewajiban Anggota Hok Tek Tong berdasarkan kepada Reglement Kecil:

a. Anggota Hok Tek Tong tidak boleh membuat malu kepada anak dan

istrinya. Walaupun anggota Hok Tek Tong sudah bercerai dengan istrinya

dan mau menikah lagi dengan perempuan lain maka harus

memberitahukan kepada kongsi dan kongsi akan putuskan boleh atau

tidak.

b. Jika anggota mendapat surat untuk pergi menguburkan orang yang sudah

meninggal maka harus datang jika tidak datang maka didenda f.2 atau

sepanfi jalan f.1

c. Jika tidak datang ketika dipanggil untuk menghadap kongsi maka didenda

f.2 sampai f.4 yang kedua kali didenda lebih berat dan yang ketiga
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diberhentikan. Jika menjabat sebagai besarur maka akan ditrrunkan

pangkatnya.

d. Anggota hanrs berpakaian rapi dan tidak boleh menghisap rokok dan

bersikap sopan sewaktu di perkumpulan dan tidak boleh pulang sebelum

habis ac,ua diperkumpulan, jika ada keperluan di luar boleh

memberitahukan halangannya. tt

Anggota perkumpulan Hok Tek Tong dapat dikeluarkan dengan beberapa alasan

seperti tidak meng[radiri kegiaan perkumpulan atau kegiatan penting lainnya serta

melanggar aturan kongsi atau Reglement kecil Hok Tek Tong. penyebab lainnya

adalah karena perminaan diri sendiri yang memans ingin keluar dari perkumpulan

tentunya dengan alasan yang logis.s

4. Hok Teng Tong sebagai Oraganisasi, Soshl, dan Budaya

Sebagai perhimpunan Hok Teng Tong memiliki arti tersendiri bagi etnis

Tionghoa Padang. Selain sebagai Kongsi dagang, Hok Teng Tong sebagai

organisasi bergerak dalam kegiatan sosial masyarakat Tionghoa. Lebih jauh

organisasi ini seperti republik mini dalam komunias Tionghoa, hingga masuk

dalam ranah individu tiap+iap anggota kongsi. Dengan demikian kongsi ini bukan

semata-mata mengurus persoalan ekonomi tapi mengutamakan kehidupan sosia-l

dan budaya. Dalam menjalankan aktivitasnya Hok Teng Tong memiliki strukurr dan

symbol yang sarat makna sesuai dengan kepercayaan yang telah tertanam se.jak

lama.

56 Reglement Kecil, l5 Maret 1894.
s7 Notulen HokTek Tong, Padang 6 November 1930
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Lahimya Hok Teng Tong tidak terlepas dari al<ar budaya dan filosofi hidup

orang Tiongho4 dan berbagai mitologi sejarah yang berkembang dari leluhur

mereka- Sehingga adanya ritual dan penghormatan pada teluhur merupakan sebuah

serimonial )xang tidak bisa dilupakan. Pemujaan terhadap leluhur merupakan sebuah

keharusan bagi individu yang tergabung dalam Hok Teng Tong. Sehingga Hok

Teng Tong memiliki nilai lebih sebagai organisasi yang mengedepankan nilai-nilai

dan normayang mengagungkan tradisi dan keperyaan terhadap leluhur. tlal tersebut

membuat setiap anggotanya memiliki mili'a4si yang kuat"dalarn menjalankan

organisasi. Dengan demikian seluruh elemen kongsi sangat erat kaitannya dengan

pengaruh sejarah dan sosial-kultural yang telah berlangsung sejak berabad-abad.

Sejak belanda mengambil alih perdagangan dan mengusai pantai barat abad

17 dari tangan Aceh, sejak saat itu pula peranan etnis Tionghoa makin besar dalam

aktivitas perdagangan. Peluang besar didapat komunitas etnis Tionghoa untuk

makin berkembang. Pengaturan yang dilakukan oleh Kolonial terhadap Iitlis

Tionghoa mepertegas peran Hok Teng Tong sebagai salah satu perkumpulan 1,ang,

cukup berpengaruh. Sejak Kolonial Belanda melegalkan Hok Teng Tong sebaga.i

perkumpulan/organisasi, Hok Teng Tong berperan sebagai tempat perantau tia.lr

untuk mendapatkan pertolongan, baik dalam memberikan surat pengantar

(tntroductie) selama satu bulan sebagai izin tinggal.t* Maup,rn berrperan tirilalrr

mendapatkan tempat tinggal, pekerjaan. bersosialisasi, dan bantuan s6siaJ.

Wewenang tersebut diberikan oleh pemerintah Hindia Belanda kepada Hok I'ek

Tong, agar setiap pendatang baru mudah didata dan dikontrol oleh pemerintah.

'* statuten vande verenigrng Hok reek rong padang Sumatra weskust, pasal g, lg94
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Tahun 1930 aldivitas Hok Teng Tong dibawah pimpinan The Se sek lebih

mengutamakan kegiatan sosial, perayaan hari besar dan upacara kematian. Hal

tersebut merupakan kebijakan Hok teng Tong di bawah pimpinan yang baru. Sebab

pada masa itr kelarasaan colonial sudah menampakkan anda-tanda berakhir. Sebab

Jepang masa itu sudah masuk fasifik dalam perang dunia tr. Selain itr kondisi

politik rndonesia tengah berlangsung pergerakan Nasional yang berada di titik-titik

tertinggi' Yang ditandai dengan mtrnpulnya perlawanan terbuka )xang radikal oleh

pribumi di dalam pembrontakan PKI di situngkang tahun 1927. Kondisi tersebut

membuat Hok Teng Tong lebih hati-hati, sebagaimana sikap yang diambil Hok teng

Tong untuk selalu menyesuail<an diri dengan pemerintah yang berkuasa. Dengan

demikian priode ini Hok teng tong lebih mengedepankan aktivitas seremonial,

seperti" perayaan hari besar (Tjap GoMeh, Tjiak Tioe, Imlek), dan upacara

kematian.

5- Aktivitas Hokrekrong daram perayan Hari besar dan f(ematian

Dalam menjarankan aktivitas sehari-hari orang-orang Tionghoa padang ya'g

tergabung dalam Hok Teng Tong menjalankan berbagai kegiatan yang diarahkan

oleh organisasi. Kuatnya ikatan persaudaraan yang dimiliki oleh etnis Tio,ghoa.

makin memperteguh organisasi. Mereka yang dilahirkan sama-sama memcgiinrl

teguh ajaran konfosius sebagai sebuah landasan kehidupan. Norma_norrna yanfl

berlaku dalam tata kehidupan mereka terhadap tradisi, terutama sikap ftnatilr

terhadap tradisi leluhur.

Sebagai organisasi yang mewadahi etnis Tionghoa untuk berkumpul,

berinteraksi dan menjalin relasi di antara sesama anggota maupun dengan pihak di
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luar perkumpulan. Hok Tek Tong memiliki peranan penting sebagai tempat

perantau baru untuk mendapatkan pertolongan, baik tempat tinggal, pekerjaan,

bersosialisasi, dan banhran sosial lainnya. Rasa kekeluargaan tertanam kuat dalam

setiap omng Tionghoa perantauan. Sehingga setiap anggota keluarga yang

mengalami kesusahan Hok Teng Tong bersama pengurus akan membantunya.

Sehingga sulitunurk mereka bisa meninggalkan komunitas mereka.

Selain bergerak dalam.kegiatan sosail, Hok Tek Tong memiliki aktivitas

utama melakukan sembahyang kepada Laoco Hgk Tek fieng SirL

menyelenggarakan upacara besar dan kematian, serta menyimpan abu keluarga

anggota yang telah meninggal. Dalam perayaan hari besar Tionghoa (Tjap GoMeh,

fiiak Tjioe, dar_ Imlek).se Sembahyang kepada Laoco wajib dilakukan saat pertama

kali diterima sebagai anggota di perkumpulan. Selanjutnya Hok Tek Tong memiliki

agenda sembahyang rutin yang wajib dilakukan oleh pengurus yaitq sembahyanll

kepada Tuhan dan Laoco pada hari ke lima belas bulan pertama (sembahyang Czrp

Go Meh), sembahyang hari kedua bulan dua (ulang tahun Laoco), Pek Goeh Tjapgo

(sembahyang hari ke lima belas bulan delapan/sembahyang kue bulan) dan

sembahyang kepada abu leluhur.

Ritual rutin lainnya yang dilakukan oleh Hok Tek Tong adalah upacara

kematian, mulai dari ritual di rumah duka sampai ke prosesi pemakaman. Upacara

kematian merupakan rangkaian ritual yang memiliki nilai sakral dan menjadi salah

satu pendorong Hok Tek Tong berdiri di Koa Padang. Kematian merupakan suatu

peristiwa yang memiliki makna yang dalam bagi budaya Tionghoa. lvlati bukan

berarti unsan manusia selesai begiur saja, tetapi mati merupakan fase manusia

'n Statuten de Vereniging "HokTeek Tong Te Padang Sumatra Weskust.
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menuju alam lain yang abadi. Untuk itu di dalam prosesi kematian terkandung nitai-

nilai yang memiliki makna yang dalam sehingga seti4p keluarga akan berusaha

menyelenggarakan prosesi kematian keluarganya dengan sebaik mungkin. Oleh

karena itu keberadaan Hok Tek Tong sebagai salah sahr perkumpulan kematian

menjadi penting bagi etris Tionghoa di Kotapadang.

Prosesi kematian bagi etnis Tionghoa memiliki makna yang cukup penting,

hal tersebut menyebabkan Hok Tek Tong menlaksanakanpenyelenggaraan riural ini

diatrr sedemikian rupa di dalam RegbhentKecil Hok Tek Tong yang diterbitkan

pada tahun 1894. Hok Tek Tong memiliki aturan yang tegas untuk persoalan ya.g

berkaitan dengan upacara kematian. Setiap anggota yang tidak memiliki kelainan

jiwa dan berumur di bawah 60 tahun, maka akan mendapat pek Toa sebagai

panggilan untuk menghadiri upacara kematian (songsz) Jika anggota yang

.sndepat Pek Toa tidak hadir di dalam upacara kematian anggota atau kchra"rga

yang meninggal, maka anggota tersebut akan dikenakan denda yang harus ditrayal

sesuai dengan aturan yang berlaku.60

Jika ada anggota atau keluarga anggota yang meninggal duni4 maka

anggota keluarga yang berduka mengantarkan lilin ke perkumpulan sebagai

pemberitahuan bahwa anggota keluarganya ada yang meninggal. perkunrpulal

memutuskan mengenai pelaksanaan upamra kematian, mengikuti aturan lanrzi

seperti yang tertulis di dalam Reglement Kecil Pasal 2l.6r 
'Terdapat 

berbagai

e Nohllen Hok Tek Tong, padang 27 Juni 1930.o' Jika dalam waktu bersamaan-ada lebrh dari satu orang anggota Hok Tek Tong yang
meninggal, maka pelaksanaan upacara akan didahulukan bagi angg; uk"-ii.a.g" yang mengant- titil
pertarna. Untuk jadwal pemakaman pertarna dilakukan pada jam10.o0 wrg au" |rng tieduu pnaajam 14.00 WIB. Semua Pelsurus dan anggota diharuslian mengikuri atraran yang t"tir, ait"taitan
tersebut. Lihat lebih lanjut Notr.rlen Hok Tek Tong, 4 Februari 1939_
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jenjang frsilitas dan penghormatan yang diberikan kepada anggota Hok Tek Tong,

terutama bagi yang menduduki posisi sebagai pengurus atau pejabat Chinese

Bestuure.62

Selain melaksanakan rittral kepada leluhur dan upacara kematian, Hok Tek

Tong juga secara rutin merayakan hari-hari besar Tionghoa, seperti Imlek dan

TjapGoMeh. Imlek menrpakan peralxaan malam pergantian tahun baru (cftan) yang

tutin dilalsanakan oleh etnis Tionghoa dan berakhir denganperayaan ljap Go Meh

di anggal 15 pada saat bulan pumama Menjelang jam 00.00 rcngah malarn, waktu

pergantian tahun baru Imlek dilalukan sembahyang kepada Tuhan dan leluhur yang

kemudian dilanjutkan dengan makan bersama Qjiak T|icr-\ di perkumpulan.63

Untuk memeriahkan perayaan Imlelq Hok Tek Tong menyelenggarakan permainan-

permainan dan keramaian-keramaian sebagai ungkapan kegembiraan menyambut

pergantian tahun. Pada saat Tjap Go Meh, perayaan ditutup dengtul

menyelenggarakan atraksi budaya Tionghoa seperti arak-arakan Tuapekong,

Sipasan, Liong, dan Barongsai.6a

Selain mengatur ritual dalam upacara kematian Hok Teng Tong juga

memberlakukan disiplin organisasi yang cukup ketat. Dalam alam menjalankan lral

tersebut perkumpulan tidak saja mengahrr anggotanya secara organisatoris, tetapi

juga ikut dalam persoalan pribadi sekalipun seperti ke dalam persoalan rumah

tangga. Ketika akan melakukan pernikahan anggota Hok Tek Tong diwajibkan

melapor terlebih dahulu kepada perkumpulan dengan membawa sepasang lilin dan

@ Reglement Kecit HokTek Tong, Padang Pasal 3 3 tahun I 894.
u3 Notulen Hok Tek Tong, Padang 14 Februari 1932.
e Permainan dan keramaian yang diselenggarakan setiap tahunnya oleh Hok Tek Tong

tidak selalu samq tergantung kepada hasil rapat pengurus dan situasi politik Negara saat itu. Notulen
Hok Tek Tong, Padang 20 Februari 1931.
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menjamin kalau calon istrinya adalah omng yang baik tanpa membedakan suku

Tionghoa aau tidak.6t ltal it i dilakukan karena meskipun yang menjadi anggota

perkumpulan adalah laki-laki (Htati), namun para istri dan anak-anak anggota

sepenuhnya dilindungi oleh perkumpulan

C. HokTengTong di masa akhir Kekuasan trfulonial

Sejak pemerintah Kolonial menempatkan Etnis Tionghoa sebagai bangsa

kelas dira setelah bangsa eropa, sejak s3t uitu etnis-Tionghoa mendapat peran yang

cukup dominan dalam perdagangan dibandingkan etnis. lainnya. Sehingga

kehidupan ekonomi etnis Tionghoa lebih baik dari baogsa pribumi. Sebelunn

masuknya priode penjajahan jepang kehidupan dagang etnis Tionghoa cukup

nyaman dan berjalan secara lancar. Kegiatan pemiagaan lebih banyak di lakukan

oleh euris Tionghoa" baik sebagai pialang, maupun sebagai pedagang pengencer.

Terjadinya perubahan politik belanda terhadap bangsa jajahan ikut nrcrgbali

dan mendorong lahimya kaum terdidik pribumi. Berkmbangnya semp,ngzlt

nasionalisme Asia dikalangan pribumi terdidik memicu berkembangr5,a

kembangkitan Nasional. Dalam hal ini kemudian membuat sikap etris Tionglioa

menjadi abu-abu. ada yang menginginkan tetap berada di bawah kekuasan Kokrlial

Belanda dengan semangat Nasionalis Cina dan ada yang mendukung pergci-iiliiin

Nasional Indonesia.6u Hal yarg sama juga terjadi di komunitas Hok Teng'fong.

Awal abad 20 merupakan masa transisi Hok Teng Tong dan juga merupakzrn

masa-masa akhir Kolonial Belanda di Indonesia termasuk di Padang. Kota Padang

yang sejak abad 19 drjadikan belanda sebagai kekuatan ekonomi dan basis militer.

6s Reglement Ketjil Hok Tek Tong, Pasal 20 tahun 1894.* Lihat, Leo Suryadinata, Dilema Minoritas Tionghoa,te"jemrhan, Jakarta : Sinar Harapan,
1986. Htm 327
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Padang juga merupakan pintu gerbang arus modemisasi dan perubahan sosial dalam

masyarakat Minangkabau. Berkat hal tersebut awal abad 20 telah lahir semangat

Nasionalisme dikalangan pribumi. ti*O mendua etrris Tionghoa bertahan hingga

masuknya Jepang dan memerinah di Indonesia.

Tidak ada arsip dan dokumen yang meberikan informasi tentang kegiatan-

kegitan dagang Hok Teng Tong pada masa akhir priode penjajahan Kolonial

Belanda. IIal 
"T"bT 

terjadi dikarenakan tekanan pemerintah 
_ Kolonial

mengeluarkan kebijakan-kebijatan yairg sering berubah-ubah sesuai kepentingan

Kolonial. Salah satu kebijakan yang menyulitkan Kongsi Hok Tek Tong adalah

penataan dan pengontrolaan yang dilakukan oleh Pemerintah Kolonial. Peraturan

itu dituangkan di dalam Saatsblad No.79 tahun 1855 dan ditegaskan kembali

melalui Staatsblad n1. 1J9 tahun 1917. Sehingga setiap aktivias dan gerakan Hok

Teng Tong dikontrol secara ketat oleh pemerintah Kolonial. Hal tersebut membuat

Hok Teng Tong bergerak secara rahasia dan sembunyi-sembunyi.

Tahun 1914 Pemerintah Kolonial Belanda menghapus sistem perkampungan

Tionghoa" kemudian lambat laun rumah-rumah etnis Tionghoa menyebar. Sikap

politik Etnis Tionghoa priode ini mendua sebagian bersikap stahrs quo dan sebagan

berhaluan progresif Menduanya sikap tersebut tidak lain te{adi karena kebijakan-

kebijakan belanda yang berubah-rubah seiring dengan munculnya pergerakan

dikalangan pribumi. Perubahan dan perkembangan yang terjadi -.-Luut Hok Tek

Tong lebih hati-hati, sesuai dengan perkembangan politik yang terjadi.
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BAB IV

KESIMPTJLAN

Terbent,knya komunitas etris Tionghoa di padang tidak terjadi

begiu sali4 akan tetapi tercipta proses sejarah panjang kedatangan etris

Tionghoa ke Nusantara termasuk Muara padang. Dari proses sejarah yatg

panjang tersebut kemudian dapat di generalisasikan, batrwa etnis Tionghoa

m:isuk ke Padang berkat ada hubungan kontak dagang abad ke t7 Bekinda

mengambit alih dominasi Aceh di pantai barat Sumatera. Sejak saat iur

kelompok-kelompok etnis Tionghoa telah menetap di padang hingga

terbentuknya komunitas etnis Tionghoa.

Perubahan-perubahan yang terjadi di Muara padang dipengaruhi

oleh kegiatan perdagangan. Kedatangan berbagai etris di tempat terserrut

kemudian menjadikan Muara padang sebagai daerah transit komicliti

perdagangan dunia. Kemajuan-kemajuan yang dicapai di Muara tidak lepas

dari campur tangan pihak luar seperti, etnis Tionghoa, bangsa eropa (voc),

dan etris lainnya. Sejak Aceh meninggalkan padang 1663 sejak saat itrr

pulalah dominasi perdagangan di Muara padang didominasi etris Tionghoa di

bawah kekuasaan VOC Belanda.

Perubahan yang terjadi di Muara padang menjadi kota dagang

kemudian mendorong terjadinya perluasan daerah perkotaan. Di akhir alrael l9

Padang telah dihuni oleh beragam kominitas, komitas terbesar setelah pribumi

adalah etris Tionghoa. Keberadaan euris Tionghoa di padang ikut berperan

meramaikan perniagaan dengan menjadi pilang dan pengencer, kehadiran

s4
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mereka di lindungi oleh voc hingga Kolonial. Etris Tionghoa menjalankan

perdagangan dengan membentuk kongsi-kongsi sebagai usaha bersama dalam

satu keluarga. Kongsi dagang yang cukup terkenal pada di akftir abad 19

Kongsi Hok Teng Tong.

Sebagai kongsi dagang Hok Tek Tong berekembang sejaran dengan

arus perkembangan koa padang iur sendiri.Iral ini terlihat dari pembangunan

kota yang terjadi melibatkan etnis Tiongho4 sejak pembangunan emmahaven

hingga dibangunnya sarana kota di Muaro padang. Kota padang tumbuh dan

berkembang sejalan dengan pesatnya kegiatan ekonomi yang dilakoni oleh

berbagai suku dan etnis didalamnya. Termasuk salah satunya Etnis Tionghoa

yang kemudian berhasil memainkan pemnan utama dalam aktivitas

perekonomian di Kota Padang.

Keberadaan Hok Teng Tong tidak terrepas dari perjalan yang

dilakukan Lie Kauw Keng ke Kota padang dalam melakukan ekspedisi dari

Penang. tral ini akhirnya mendorong tokoh-tokoh d6ri Etnis Tionghoa itu

sendiri untuk membuat suatu perkumpulan di Kota padang. Tokoh yang

memprakarsai kelahiran perkumpulan Etnis Tionghoa di Kota padang ialah

yanng merupakan seorang utusan Kian Tek Tong dari penang.

Berkat hubungan baik Lie Kauw Keng dengan chinese Besture

akhimya mempermudah jalan bagi Lie Kauw Keng untuk membentrk

perkumpulan yang dinamakan Hok Tek Tong. pada awalnya Hok Tek Tong

hanya sebuah perkumpulan para pedagang Etnis Tionghoa yang saling bekerja

sama demi kepentingan perdagangan mereka. Kemudian perkumpulan ini
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berkembang menjadi salah satu perkumpukan yang aktif dala:n kegiahn

sosial, budaya dan upacara pemakaman bagi Etnis Tionghoa yang berada di

KoaPadang.

Aktivias Hok Tek Tong dari masa ke masa selalu disesuaikan

dengan keadaan politik yang terjadi di Hindia Belanda pada umumnya. pada

zz;marL Pemerinahan Hindia Belanda, Hok Tek Tong mengalami berbagai

transformasi sesuai dengan keinginan dari pihak pemerinah. IIal ini ditandai

dengan keinginan pemerintah kolonial untuk melakukan' stnrkturisasi pada

Perkumpulan Hok Tek Tong. Sehingga aktivius Hok Tek Tong berlangsung

secara sembunyi-sembunyi (undergraund) Iral ini berkaitan dengan

kerusahan yang disebabkan oleh konflik antar kongsi yang terjadi di Malaka

dan Singapura.

Konflik antar kongsi yang terjadi di Malaka dan Singap.r'a

menimbulkan kekacauan politik dan kemanan. Sehingga akhirnya piha.L

Pemerintah Hindia Belanda mengambil tindakan tegas dengan cara

menerapkan konftol yang ketat pada setiap aktivitas perkumpulan Hok Tet<

Tong di Kota Padang. walaupun di Kota Padang sendiri tidak terjadi konflik

yang melibatkan Etnis Tionghoa, pemerintah Hindia Belanda tetap

menerapkan konrol yang ketat terhadap perkumpulan Etnis Tionghoa yang

ada di Kota Padang.

Aturan ketat yang diterapkan oleh pemerintah Hindia Belanda

terhadap perkumpulan Tionghoa yang ada di padang, menjadikan

perkumpulan tersebut legal dibawah kontrol pemerintah Hindia Belanda,
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namun geraknya terbatas Kegiatan perkumpulan yang pada awalnya

dilalarkan secara sembunyi dan terselubung. Sehingga setiap aktivitas

perkumpulan berada dibawah pengawasan pihak pemerinah. Baik itu

kegiatan sosial, buadaya, upacara pemakaman ataupun kegiatan lainnya. Sejak

tahun 1924 Hok Teng Tong lebih banyak bergerak dalam kegiatan sosial, dan

kepercayarq sepert acara, perayaaan Tjap Gomeh, Imlek dar upacara

pemakanan. Aktivitas tersebut sebenamya berlangsung sejak Hok Tek Tong

berdiri namun karena keterbatasan dokumen informasi tentang aktivitasnya

tidak di temukan.
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